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ABSTRAK 

 

St. Aminah, 2025. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media 
Powtoon terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Gugus I Kecamatan 
Rumbia. Dibimbing oleh Nurlina dan Agustan S. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based 
Berbantuan Media Powtoon terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 
Gugus I Kecamatan Rumbia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode  quasi eksperimental design. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  quasi nonequivalent control group design. 
Teknik sampling menggunakan random sampling.  

Pada rancangan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan memberikan pretest dan posttest. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah independent sample t-test dan dan uji MANOVA, yang 
sebelumnya di uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas.  

Bedasarkan hasil uji independent sample t-test pada hipotesis I diperoleh 
nilai sig sebesar 0,000 <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Pada hipotesis II 
diperoleh nilai sig sebesar 0,000 <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Pada 
hipotesis  III hasi uji Manova diperoleh nilai sig0,000<0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya ada pengaruh model problem based berbantuan media powtoon 
terhadap minat dan hasil belajar IPA Siswa kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Powtoon, Minat, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam pembentukan 

manusia seutuhnya untuk mencerdaskan dan meningkatkan kehidupan 

bangsa. Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses 

pembelajaran semestinya menyelenggarakan pembelajaran yang 

mengaktifkan siswa untuk untuk belajar, menginspirasi, menarik, 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, memberi motivasi 

dan memfasilitasi segala potensinya dengan memperhatikan 

perkembangan fisik dan perkembangan mentalnya (Permendikbud, No 

22 Tahun 2016). Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting 

sebagai tempat untuk mendidik, membimbing dan memajukan pola pikir 

bangsa agar mampu menghadapi perkembangan zaman. Undang-

undang RI No. 20 Tahun 2003 pasa1 ayat 3 bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah berkembangnya potensi siswa menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab.  

Pendidikan sangat berpengaruh bagi perkembangan masa 

depan, baik untuk individu maupun bagi bangsa dan negara. Pentingnya 
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pendidikan  sebagai usaha manusia dalam menuntut ilmu tertera pada 

Q.S. Al-Mujadalah [58] ayat 11 yaitu: 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنُوْٰٓ لِسِ  فىِ تفََسَّحُوْا لَكمُْ  قِيْلَ  اذِاَ ا  يرَْفَعِ  فَانْشزُُوْا انْشزُُوْا قِيْلَ  وَاذِاَ لَكمُْ   اٰللُّ  يَفْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَج   

مَنُوْا الَّذِيْنَ  اٰللُّ  ت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا وَالَّذِيْنَ  مِنْكمُْ   ا  ۝١١ خَبِيْر    تعَْمَلُوْنَ   بِمَا   وَاٰللُّ  دَرَج   

Terjemahan:  
Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis.” Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberika kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Mujadalah [58]:11) 
 

Q.S. Al-Mujadalah [58] ayat 11 menunjukkan betapa pentingnya 

menuntut ilmu pengetahuan sehingga Allah akan meninggikan derajat 

orang yang beriman dan berilmu. Ini menunjukkan bahwa ilmu 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup spiritual dan sosial seseorang. 

Pendidikan di Indonesia menyelenggarakan pendidikan formal 

yang terdiri dari beberapa jenjang yaitu jenjang pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Undang-undang RI No. 

20 Tahun 2003 bahwa Pendidikan dasar akan membentuk kemampuan 

dasar yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan agar tercipta individu 

yang berkualitas. Pendidikan dasar adalah jenjang yang sangat penting 

dalam pembentukan pengetahuan dan keterampilan dasar siswa yang 

akan menjadi pondasi bagi perkembangan siswa untuk pendidikan 

selanjutnya. Pembelajaran terutama IPA sangat berguna dalam 
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kehidupan sehari-hari serta menunjang perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pendidkan sains menekankan pada pemberian pengalaman 

secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa 

mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Pendidikan sains diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat”, 

sehingga bisa membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar, Sumanto (Sitiatava, 2013). 

Samatowa (2006) mengatakan bahwa IPA merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis, 

tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa Kumpulan dari hasil 

observasi dan eksperimen. Sistematis artinya pengetahuan itu tersusun 

dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu denagn yang lainnya 

saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan 

satu kesatuan yang utuh, sedang berlaku umum maksudny 

pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau 

beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama atau konsisten.   

Konsep pembelajaran IPA tidak jauh berbeda dengan konsep 

pembelajaran lain hanya tekanannya harus sesuai hakikat 

pembelajaran IPA itu sendiri, belajar IPA harus terjadi proses sains. 

Pembelajaran IPA tidak bisa dengan cara menghafal atau pasif 

mendengarkan guru menjelaskan konsep tetapi harus siswa sendiri 
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yang melakukan pembelajaran melalui percobaan, pengamatan 

maupun eksprimen secara aktif. Strategi pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif, termasuk eksperimen, observasi, dan percakapan 

untuk membangun pemahaman konsep IPA ( Sanjaya, 2019). 

Proses pembelajaran masih banyak ditemui pelaksanaan 

pembelajaran yang kurang inovatif dan proses pembelajaran cenderung 

bersifat konvensional. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

karena pembelajaran masih berfokus pada guru sebagai sumber utama 

pengetahuan. Pembelajaran konvensional biasanya dilaksanakan 

dengan pendekatan pembelajaran yang berpust pada guru, yang artinya 

guru cenderung lebih mendominasi atau lebih aktif saat proses 

pembelajaran sehingga siswa terkesan pasif. 

Pembelajaran yang dapat menyenangkan siswa pada hakikatnya 

tidak dapat dipisahkan dari interaksi dialogis antara guru dan siswa 

dalam pembelajaran, hubungan guru dengan siswa dalam 

pembelajaran menjadi tempat terbentuknya kondisi pembelajaran yang 

dapat diciptakan untuk menarik minat siswa. Minat dalam pembelajaran 

sangat penting terhadap siswa, jika siswa tidak memiliki minat dan 

perhatian yang besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit 

diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh hasil belajar 

yang baik (Dimyati, 2015). 

Pembelajaran yang menekankan pada proses belajar siswa 

dimana guru selalu memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk 
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belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya sendiri dengan maju 

berkelanjutan untuk mencapai kompetensi pembelajaran dengan guru 

selalu memberikan fasilitas yang mempermudah siswa untuk belajar, 

yang bisa memudahkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai 

sumber belajar maka akan terbentuk pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. Belajar aktif akan terjadi proses kerja otak 

yang baik sehingga membutuhkan kerja yang kreatif untuk mau 

memcoba sendiri, bertanya, menganalis yang timbul dari kerja otak 

yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan disekolah 

dasar yang ada di gugus 1 Kecamatan Rumbia Kabupaten Jenenponto 

diperoleh bahwa sebagaian siswa terlihat kurang berminat Ketika 

pembelajaran IPA berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan perilaku siswa 

yang berbicara dengan teman ataupun asik sendiri dengan kegiatan 

yang dilakukan, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Kondisi 

tersebut diduga karena siswa merasa bosan dengan penggunaan 

metode konvensioal yang digunakan guru saat pembelajaran IPA 

berlangsung. Metode yang biasanya digunakan guru dalam 

pembelajaran IPA di kelas adalah metode ceramah. 

Metode ceramah yang digunakan adalah guru menjelaskan 

materi pembelajaran di depan kelas, kemudian siswa memperhatikan 

buku bacaan yang menjadi panduan guru. Perilaku siswa tersebut 

menunjukkan minat belajar IPA siswa yang rendah, seperti 
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dikemukakan oleh Muhibbin Syah (2019) bahwa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar adalah faktor internal. Faktor internal yang 

berasal dari dalam diri siswa dapat berupa perasaan senang terhadap 

IPA, perhatian terhadap IPA, aktivitas atau partisispasi dalam 

pembelajaran IPA. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar 

diri siswa dapat berupa peranan guru khususnya pada metode 

mengajar siswa. Hal ini ditandai dengan perolehan hasil beajar IPA 

siswa yang masih banyak belum mencapai KKM.  

Nilai IPA yang diperoleh siswa belum sepenuhnya memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) . Hal ini ditunjukkan dari hasil belajar 

IPA pada saat sumatif tengah semester yang diadakan pada Tengah 

bulan September lalu.  

Tabel 1.1 Nilai Sumatif Tengah Semester Tapel 2024/2025 
 

  Sumber: UPT SD Gugus 1 Kecamatan Rumbia Tahun ajaran 2024/2025 
 

No. Nama Sekolah Tuntas Tidak Tuntas 

1 UPT SDN 1 Rumbia 75% 25% 
2 UPT SDN 3 Rumbia 64% 36% 
3 UPT SDN 4 Rumbia 44% 56% 
4 UPT SDN 6 Rumbia 50% 50% 
5 UPT SDN 10 Rumbia 40% 60% 
6 UPT SDN 11 Rumbia 40% 60% 
7 UPT SDN 13 Rumbia 35% 65% 
8 UPT SDN 15 Rumbia 46% 54% 
9 UPT SDN 16 Rumbia 36% 64% 
10 UPT SDN 18 Rumbia 50% 50% 
11 UPT SDN 19 Rumbia 44% 56% 
12 UPT SDN 21 Rumbia 45% 55% 
13 UPT SDN 24 Rumbia 64% 36% 
14 UPT SDN 26 Rumbia 68% 32% 
15 UPT SDN 27 Rumbia 75% 25% 
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Hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai KKM  

yang telah ditetapkan disekolah tersebut. Bedasarkan data yang 

diperoleh 2 sekolah menunjukkan tingkat ketuntasan 75% dan 

sebagaian besar menunjukkan ketuntasan dibawah 60% bahkan 

berberapa sekolah tingkat ketuntasan dibawah 40 %. Hanya 13% dari 

15 sekolah yang tuntas dan 87% dari 15 sekolah yang belum tuntas. 

Siswa yang belum tuntas yang artinya siswa tersebut belum memiliki 

kemampuan yang baik dalam menyelesaikan masalah, mengidentifikasi 

pertanyaan dan menarik Kesimpulan berdasarkan penjelasan yang 

diberikan guru saat proses pembelajaran di kelas. Sehingga 

karekteristik IPA tidak dapat dipahami dengan baik, dan kurangnya 

kesadaran siswa akan pentingnya IPA dan teknologi, serta keinginan 

untuk terlibat dalam isu-isu terkait IPA dan teknologi mengakibatkan 

siswa belum paham dalam memahami dan menyelesaikan persoalan-

persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Rendahnya minat belajar siswa pada materi IPA dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang belum mencapai KKM. Minat yang rendah dapat 

menyebabkan siswa tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar, 

keterlibatan yang rendah akan menghambat proses pemahaman materi 

dan akhirnya berpengaruh pada hasil belajar. 

Pembelajaran masih terpaku kepada buku teks yaitu hanya 

hapalan konsep-konsep dan fakta-fakta saja dan belum melatih siswa 

berpikir kritis untuk memecahkan masalah secara langsung di dunia 
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nyata. Proses pembelajaran mata pelajaran IPA tidak pernah luput dari 

fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar kita. Proses pembelajaran 

bisa terlaksana dengan baik apabila menggunakan berbagai macam 

tehnik, strategi, model dan media pembelajaran yang bervariatif sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Salah satu yang cocok digunakan untuk 

mengatasi masalah-masalah diatas yaitu dengan model problem based 

learning atau sering juga disebut dengan belajar berbasis masalah 

dengan berbantuan media pembelajaran yang interaktif. 

Problem based learning yaitu lingkungan belajar yang 

didalamnya menggunakan masalah untuk belajar, sebelum mempelajari 

sesuatu. Siswa diharuskan mengidentifikasi suatu masalah, baik yang 

dihadapi secara nyata maupun telaah kasus. Problem based learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang dapat menstimulasi siswa 

untuk lebih aktif dan berpikir kritis dalam mengembangkan pengetahuan 

serta pengalamanya untuk memecahkan masalah secara langsung 

pada pembelajaran konstektual.  

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mampu melibatkan siswa 

untuk melakukan penelitian, mengintergrasikan teori dan praktik, serta 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mendapatkan solusi 

yang tepat untuk menyelesaikan suatu masalah. Menurut Widiasworo 

(2017) model pembelajaran problem based learning dihadapkan pada 

suatu masalah nyata yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, 
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dan mencari penyelesaian yang berkaitan dengan realita kehidupan 

nyata sehingga siswa tidak hanya belajar secara teori melainkan juga 

dapat mengalami dan merasakan langsung melalui praktek. 

Menurut Abidin (2014) model  problem based learning merupakan 

model pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang 

mendorong siswa untuk belajar aktif, menkonstruksi pengetahuan, dan 

mengintegrasikan konteks belajar dikehidupan nyata secara alamiah. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

problem based learning dapat membuat siswa aktif dan mendorong 

untuk dapat mengitegrasikan teori dan praktif belajar aktif dalam konteks 

be;ajar dikehidupan nyata secara alamiah. 

Pembelajaran akan lebih menyenangkan ketika  dalam 

penggunaan  model pembelajaran juga menerapkan media yang 

interaktif. Model pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan 

media yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang lebih kompleks. Misalnya dalam model problem based learning 

menggunakan media berbasis teknologi seperti aplikasi powtoon. 

Powtoon adalah sebuah platform yang memungkinkan pembuatan video 

animasi yang menarik dengan berbagai elemen visual dan audio, yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Penerapan media pembelajaran yang berbasis animasi video 

seperti powtoon dapat menjembatani kesenjangan antara cara 
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penyampaian materi yang kaku dan kurang menarik dengan cara yang 

lebih dinamis dan memikat minat siswa. Media berbasis aplikasi powtoon 

berupa video dapat menghadirkan konteks nyata dari konsep-konsep 

IPA. Dengan penggunaan media dalam pembelajaran IPA sangat 

penting untuk meningkatkan efektivitas pengajaran, memperkaya 

pengalaman belajar dan mencapai hasil yang lebih baik bagi siswa. 

Penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

media powtoon dalam pembelajaran IPA akan memudahkan siswa untuk 

mengkaitkan konsep pengetahuan alam yang didasarkan pada masalah 

dikehidupan nyata. 

Dari beberapa uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan 

Media powtoon terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

Gugus 1 Kecamatan Rumbia”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan diatas yang telah dikemukakan 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat belajar IPA Siswa kelas V Gugus 1 

Kecamatan Rumbia? 

2. Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V Gugus 1 

Kecamatan Rumbia? 
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3. Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat dan hasil belajar IPA Siswa kelas V 

Gugus 1 Kecamatan Rumbia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh model problem based learning 

berbantuan media powtoon terhadap minat belajar IPA Siswa kelas 

V Gugus 1 Kecamatan Rumbia 

2. Untuk menganalisis pengaruh model problem based learning 

berbantuan media powtoon terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V 

Gugus 1 Kecamatan Rumbia 

3. Untuk menganalisis pengaruh model problem based learning 

berbantuan media powtoon terhadap minat dan hasil belajar IPA 

Siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan Rumbia 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan konstribusi yang positif pada semua pihak. Berikut ini adalah 

manfaat dari penelitian ini baik secara teoritas maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritas 

a. Penelitian ini memberikan kajian model Problem Based Learning 

terhadap minat dan hasil belajar IPA siswa 
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b. Penelitian ini menjadi salah satu referensi mengenai minat dan 

hasil belajar IPA siswa 

c. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti: Menjadi salah satu sumber pengetahuan dan tolak 

ukur bagi peneliti dalam melaksanakan pembelajaran. 

Memberikan informasi sebagai bahan rujukan dan terkait hal 

penting dalam menyususn pembelajaran. 

b. Bagi Sekolah: Sebagai referensi model pembelajaran bagi 

Lembaga pendidikan terutama untuk mata pelajaran IPA dan 

menjadi acuan bagi pembelajaran lainnya. 

c. Bagi Guru: Sebagai referensi dan bahan masukan sebagai 

dukungan ke guru dalam menerapkan model problem based 

learning untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan khususnya 

mata pelajaran IPA. 

d. Bagi Siswa: Model pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar IPA dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

Salah satu model yang saat ini sedang menjadi perhatian 

kalangan pendidik adalah model problem based learning yaitu model 

pembelajaran yang didalamnya melibatkan sasaran didik untuk 

berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah 

sehingga siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam 

memecahkan masalah (Syamsidah & Hamidah, 2018). 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan  mampu memberdayakan siswa untuk 

bisa melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan 

Solusi yang tepat dalam menyelesaikan suatu masalah.  

Menurut Ngalimun (2014) Model problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah 

sehingga peserta didik dapat mendapatkan pengetahuan dan 

kemampuan keterampilan memecahkan masalah. 

Menurut Fathurrohman (2015) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah adalah suatu metode atau cara pembelajaran yang 

ditandai  oleh adanya masalah nyata, a real-world problems sebagai 
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konteks siswa untuk belajar kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah dan memperoleh pengetahuan. 

Menurut Syamsidah & Hamidah (2018) pembelajaran berbasis 

masalah kalau benar-benar dilaksanakan dengan baik dan benar maka 

peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah , baik yang dilakukan secara sendiri maupun 

berkelompok, dengan begitu model ini memungkinkan pembelajar aktif 

dan partisipatif  dalam berbagai kegiatan, terutama dalam proses 

pengambilan keputusan, brikutnya mendidik peserta didik untuk mandiri 

tanpa terlalu banyak tergantung pada orang lain. 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mampu melibatkan siswa 

untuk melakukan penelitian, mengintergrasikan teori dan praktik, serta 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mendapatkan solusi 

yang tepat untuk menyelesaikan suatu masalah. Menurut Widiasworo 

(2017) model problem based learning dihadapkan pada suatu masalah 

nyata yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan mencari 

penyelesaian yang berkaitan dengan realita kehidupan nyata sehingga 

siswa tidak hanya belajar secara teori melainkan juga dapat mengalami 

dan merasakan langsung melalui praktek. 

Menurut Abidin (2014) model  problem based learning merupakan 

model pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang 

mendorong siswa untuk belajar aktif, menkonstruksi pengetahuan, dan 
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mengintegrasikan konteks belajar dikehidupan nyata secara alamiah. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

problem based learning dapat membuat siswa aktif dan mendorong 

untuk dapat mengitegrasikan teori dan praktif belajar aktif dalam konteks 

belajar dikehidupan nyata secara alamiah. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

mampu membuat siswa aktif untuk memecahkan suatu masalah , 

melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, dan mampu 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan melalui tahap-tahap 

metode ilmiah. 

a. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Menurut Trianto (2017) karakteristik model problem based 

learning sebagai berikut: 

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berbasis 

masalah mengorganisasikan pengajaran disekitar pertanyaan dan 

masalah yang keduanya secara sosial penting dan pribadi bermakna 

untuk siswa. 

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Masalah yang akan 

diselidiki oleh siswa telah dipilih benar-benar nyata agar 

pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata 

pelajaran. 
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3) Penyelidikan autentik. Siswa harus menganalisis dan 

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan membuat 

ramalan, mengumpul dan menganalis informasi, melakukan 

eksperimen (jika diperlakukan), membuat inferensi dan merumuskan 

kesimpulan.   

4) Menghasilkan produk dan memamerkaannya. Model pembelajaran 

ini menuntut siswa untuk menghasilkan sesuatu dan 

mendemonstrasikan kepada teman-temannya yang lain tentang apa 

yang mereka pelajari. 

5) Kolaborasi. Siswa bekerja sama antara satu orang dengan lainnya, 

paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. 

b. Sintaks Model Problem Based Learning 

Sintaks pembelajaran berisi langkah-langkah praktis yang harus 

dilakukan oleh guru dan siswa daam suatu kegiatan. Pada 

pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima Langkah utama yang 

meliputi orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
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Menurut Trianto (2017) langkah-langkah model problem based 

learning disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning Berbantuan 
Media Powtoon 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Tahap 1: 
Orientasi Terhadap 
Masalah 

Menyajikan masalah 
yang relevan dengan 
topik pembelajaran 
(Video animasi 
powtoon untuk 
menyajikan masalah 
dalam bentuk 
menarik dan 
interaktif) 

Siswa ditantang untuk 
berpikir mengenai 
masalah dan 
memahami konteks 
masalah tersebut 
yang disajikan dalam 
bentuk video animasi 
berbasis powtoon 

Tahap 2:  
Pengorganisasian 
Belajar 

Membimbing siswa 
dalam merumuskan 
pertanyaan atau 
masalah yang lebih 
spesifik 
 

Berdisikusi untuk 
merumuskan masalah 
yang lebih jelas dan 
terfokus 

Tahap 3 
Mengumpulkan 
Informasi 

Memberikan 
bimbingan tentang 
cara dan sumber 
yang dapat 
digunakan untuk 
mencari informasi 
(Video animasi 
powtoon 
memberikan 
penjelasan lebih 
lanjut tentang 
informasi yang 
relevan dengan 
masalah) 
 

Mengumpulkan data 
dan informmasi terkait 
masalah dari berbagai 
sumber  

Tahap 4: 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 

Membimbing siswa 
dalam mencari 
alternatif Solusi dan 
merencanakan 
pendekatan 
pemecahan masalah 
Memfasilitasi siswa 
dalam 
mempresentasikan 

Menyususn dan 
merencanakan Solusi 
untuk mengatasi 
masalah berdasarkan 
informasi yang telah 
diperoleh, 
Mempresentasikan 
hasil analisis dan 
Solusi kepada teman-
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Solusi yang mereka 
kembangkan 

teman sekelas dan 
menerima umpan 
balik dari mereka 
 

Tahap 5: 
Evaluasi dan Refleksi 
 

Membimbing siswa 
dalam proses 
evaluasi terhadap 
Solusi yang 
dihasilkan 

Merefleksikan dan 
mengevaluasi hasil 
Solusi yang telah 
dipresentasikan serta 
prose yang telah 
dijalani 

 

c. Tujuan Model Problem Based Learning 

Menurut Fathurrohman (2015) tujuan model problem based 

learning merupakan model pembelajaran yang memusatkan 

pembelajaran kepada siswa sehingga memberi kesempatan seluas-

luasnya kepada siswa untuk berperan aktif dan mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. 

Adapun menurut Trianto (2017) tujuan penerapan model 

problem based learning adalah: 

1) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (problem -

solving skills) PBL bertujuan untuk melatih siswa dalam menghadapi 

masalah nyata dan kompleks, sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan dalam menganalisis, mencari 

Solusi, dan memecahkan masalah secara sistemmatis. 

2) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

Dengan menggunakan masalah sebagai dasar pembelajaran PBL 

memfokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir siswa, 

mereka tidak hanya diajak untuk mencari jawaban yang benar, tetapi 
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juga untuk menganalisis berbagai sudut pandang dan 

mempertimbangkan implikasi dari setip Solusi yang diajukan. 

3) Mendorong pembelajaran mandiri (self-Directed Learning) 

PBL memberikan kebebasan kepada siswa untuk mencari 

informasi, menggali sumber belajar, dan mengeksplorasi topik-topik 

yang relevan dengan masalah yang duhadapi.  

4) Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata 

PBL bertujuan untuk mengaitkan pembelajaran dengan masalah 

atau tantangan yang ada di dunia nyata, sehingga siswa dapat 

merasakan manfaat langsung dari apa yang mereka pelajari. 

5) Mengembangkan keterampilan kolaborasi (Teamwork) 

PBL serinh dilakukan dalam kelompok kecil, sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

6) Meningkatkan motivasi belajar 

Karena PBL menggunakan masalah yang kontekstual dan relevan, 

siswa merasa lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

7) Mengembangkan keterampilan komunikasi 

Selama proses PBL siswa akan sering berbagi temuan, berdiskusi 

dan mempresentasikan Solusi mereka. 

8) Memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan 

PBL juga bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning  

Menurut Sanjaya (2019), Kelebihan model problem based 

learning dalam penerapanya sebagai berikut: 

1) Lebih memahami isi pelajaran 

2) Menantang untuk menemukan pengetahuan baru 

3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran 

4) Memahami masalah dalam dunia nyata 

5) Lebih menyenangkan 

6) Mengembangkan berpikir kritis 

7) Mengaplikasikan pengetahuan. 

Menurut Shoimin (2014), Kelebihan model problem based 

learning dalam penerapanya sebagai berikut: 

1) Mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan 

masalah pada dunia nyata 

2) Membangun pengetahuan siswa melalui aktivitas belajar 

3) Mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan, terjadi 

aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada siswa 

4) Kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan diskusi 

dan presentasi hasil pekerjaan, melalui kerja kelompok siswa yang 

mengalami kesulitan secara individual dapat diatasi. 
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Menurut Sanjaya (2019), Kelemahan model problem based 

learning dalam penerapanya sebagai berikut: 

1) Keengganan siswa dalam memecahkan masalah, jika masalah 

tersebut dirasa sulit. 

2) Tanpa pemahaman tentang permasalahan yang akan dipecahkan, 

siswa tidak akan belajar apa yang akan dipelajari. 

Menurut Shoimin (2014), Kelemahan model problem based 

learning dalam penerapanya sebagai berikut: 

1) Tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan model 

pembelajaran problem based learning 

2) Keragaman siswa yang tinggi dalam suatu kelas akan menyulitkan 

dalam pembagian tugas berdasarkan masalah nyata. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

model problem based learning ini memiliki beberapa kelebihan yang 

mampu mendukung proses pembelajaran untuk meningatkan keaktifan 

siswa, namun juga memiliki beberapa kelemahan tapi bukan berarti 

proses pembelajaran tidak dapat terlaksana dengan optimal. 

2. Media Powtoon 

Media adalah alat untuk mendidik atau mengajar supaya apa 

yang diajarkan mudah dimengerti oleh siswa. Penyediaan fasilitas 

penunjang seperti media akan lebih memungkinkan timbulnya suatu 

rangsangan  kepada siswa untuk mengetahui lebih banyak tentang 
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materi yang disampaikan oleh guru sehingga dapat menimbulkaan 

gairah belajar lebih giat lagi. 

Menurut Hardiayanti dkk, (2023) Powtoon merupakan aplikasi 

web yang dapat digunakan dalam proses pembuatan video animasi 

guna membantu guru menyajikan materi presentasi saat kegiatan 

pembelajaran. Media bantu berupa software video animasi dalam 

pembelajaran yang disajikan oleh guru kepada siswa berupa animasi 

gambar gerak dan bersuara. Aplikasi powtoon ini dapat membantu guru 

membuat sebuah video animasi dengan menggunakan fitur-fitur yang 

telah disediakan dengan menyesuaikan kebutuhan siswa ( Wulandari 

dkk, 2020). 

Marta dkk, (2023) menyatakan bahwa media powtoon 

merupakan program aplikasi web online yang berfungsi dalam 

pembuatan video animasi dan membantu guru mempresentasikan 

materi yang sulit dipahami oleh siswa. Powtoon merupakan sebuah 

softwear berbasis web yang membantu untuk membuat sebuah video 

animasi yang menarik diantaranya animasi tulisan, animasi kartun, 

efek-efek transisi yang lebih hidup dan penggunaan timeline yang 

mudah. 

Berdasarkan uraian tentang media powtoon, peneti dapat 

menyimpulkan bahwa media powtoon merupakan sebuah aplikasi 

pembuat video animasi berbasis web yang jika digunakan akan 

membantu dan mempermudah guru dalam menyajikan materi-materi 
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yang sulit dipahami oleh siswa, dalam pembuatannya menggunakan 

fitur-fitur yang telah tersedia berupa tulisan, kartun, suara, serta efek-

efek-efek transisi yang mudah diaplikasikan. 

a. Media Audiovisual Berbasis Powtoon 

Powtoon sebagai media pembelajaran yang mampu 

menyampaikan informasi melalui audio dan visual yang membentuk 

media audiovoisual. Pembelajaran audiovisual yang dimaksud adalah 

proses pembelajaran yang menjadi perantara penyampaian informasi 

yang mengandung suara dan visual yang memanfaatkan aplikasi 

powtoon pembuat audiovisual yang nanti hasilnya bisa dinikmati oleh 

siswa dengan mudah, baik itu melalui sosial media atau melalui galeri 

yang video pembelajrannya telah disimpan terlebih dahulu. Dengan 

materi dimasukkan didalam powtoon maka peneliti secara tidak 

langsung. Dengan dimasukannya materi didalam powtoon maka secara 

langsung membuat para siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi.  

Media pembelajaran powtoon berbasis audiovisual ini siswa akan 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih konkret dan lebih 

menyenangkan, karena didalam powtoon ini terdapat animasi yang 

menarik yang dapat menghilangkan kejenuhan dalam proses 

pembelajaran. Media audiovisual berbasis aplikasi powtoon dapat 

dikatakan sebagai media pembelajaran yang sangat efektif karena 
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memberikan visualisasi terhadap siswa. Media audiovisual ini berbentuk 

video pembelajaran. 

b. Langkah-langkah Membuat media pembelajaran berbasis 

aplikasi powtoon berupa video animasi 

Adapun Langkah-langkah Membuat media pembelajaran 

berbasis aplikasi powtoon berupa video animasi sebagai berikut: 

1) Daftar dan masuk ke Akun Powtoon 

Kunjungi situs web powtoon https://www.powtoon.com. dan buat 

akun jika belum mempunyai akun 

2) Piliih templete 

Memilih templete yang diingnkan, yaitu templete education atau 

templete yang paling sesuai dengan topik pembelajaran  

3) Menentukan ukuran dan format video 

4) Merencanakan dan menyususn alur materi 

5) Desain dan susun Adegan  (scenes) 

Klik tombol *Add Scene* untuk menambah scane baru, kemudian 

memilih background dan animasi. 

6) Kustomisasi teks dan karakter 

7) Menambahkan visual pendukung  

8) Menambahkan suara dan music 

9) Klik tombol eksport dan mengunduh video 

10) Bagikan video pembelajaran dengan mengklik membagikan. 

 

https://www.powtoon.com/
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c. Manfaat  Powtoon Sebagai Media Pembelajaran Audiovisual 

Melalui media powtoon dapat memudahkan guru dalam 

membuat materi pelajaran yang terlihat menarik dan kreatif. Selain 

dapat memudahkan guru powtoon juga diharapkan dapat membuat 

siswa lebih semangat dalam menyimak materi yang disampaikan oleh 

guru. Powtoon dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

mampu menyampaikan informasi melalui audio dan visual yang 

nantinya akan berbentuk media pembelajaran audiovisual. 

Menurut Nurseto (2011), media pembelajaran audiovisual 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1) Memperjelas penyampaian materi 

Media audiovisual dapat memperjelas konsep-konsep yang sulit 

dipahami melalui penjelasan verbal saja. Gabungan antara suara 

dan gambar memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan 

2) Meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

Dengan menggunakan media audiovisual, siswa tidak hanya 

mendengar, tetapi juga melihat. Hal ini dapat meningkatkan daya 

ingat dan pemahaman siswa terhadap materi karena informasi yang 

disampaikan lebih lengkap 

3) Menarik perhatian siswa 

Media ini lebih menarik bagi siswa dibangdingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Penggunaan gambar, video, dan suara 
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dapat membuat suasana kelas lebih hidup dan siswa lebih antusias 

dalam mengikuti pelajaran. 

4) Meningkatkan interaksi dan partisipasi 

Media audiovisual dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

5) Meningkatkan keterampilan teknologi 

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran juga memberi 

siswa kesempatan untuk belajar menggunakan teknologi 

6) Mendukung pembelajaran yang variasi 

Dengan menggunakan media audiovisual pembelajaran menajdi 

lebih bervariasi dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

d. Karakteristik Media Powtoon 

Menurut Rahmawati (2021), Powtoo memiliki karakteristik 

sebagai alat pembuat video edukasi yang efektif diera digital. Beberapa 

karakteristiknya antara lain: 

1) Visual Menarik 

Powtoon memungkinkan pembuatan video animasi yang menarik 

dan interaktif, yang membantu menjelaskan konsep-konsep sulit 

dengan cara yang lebih mudah dipahami. 

2) Kemudahan penggunaan 

Powtoon memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah 

digunakan, memungkinkan pengguna tanpa latar belakang desain 

grafis untuk membuat video edukasi. 
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3) Penyampaian pesan yang jelas 

Dengan elemen visual dan suara powtoon membuat materi 

pembelajaran lebih mudah diserap oleh siswa. 

e. Keunggulan Media Powtoon 

Keunggulan dari media powtoon adalah: 

1) Interaktif dan memberikan umpan balik 

2) Peserta didik bebas menentukan topik belajarnya 

3) Mudah dikontrol dan sistematis dalam pembelajaran 

4) Dapat digunakan kapanpun dan dimanapun 

5) Durasi video yang disajikan tidak terlalu lama sehingga tidak 

menurunkan minat pengguna 

6) Bahasa yang digunakan dalam video mudah dipahami siswa 

7) Aplikasi yang digunakan menarik sehingga video animasi yang 

dihasilkan juga menarik. 

f. Kekurangan Media Powtoon 

Selain keunggulan media powtoon juga memiliki kekurangan 

yaitu rumit saat digunakan dan menggunakan banyak alat dalam 

penyajian video animasi powtoon seperti laptop untuk membuat 

proyektor untuk menampilkan dan speaker untuk menghasilkan suara 

maksimal. 

3. Pembelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan pembelajaran yang 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
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sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan  Kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 

IPA diharapkan menjadi peluang bagi siswa untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar dan menjadi prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 

IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang 

dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji 

kebenarannya dan melalui suatu rangkain kegiatan dalam metode 

ilmiah (Kusumawati, 2022). Menurut Samatowa, (2011) Ilmu 

pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di alam ini berkaitan dengan cara mencari tahu mengenai 

alam ilmu. Sedangkan terjemahan kata dlam Bahasa inggris yaitu 

natural science, yang artinya ilmu pengetahuan alam. Karena 

berhubungan dengan alam dan science artinya adalah ilmu 

pengetahuan. Hakikat ilmu pengetahuan alam dan pembelajarannya 

sebagai ilmu yang mempelajari alam yang factual, baik berupa 

kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibatnya (Sukardjo, 

2012). 

a. Karakteristik Pembelajaran IPA 

Menurut Samatowa (2011) pembelajaran IPA di SD memiliki 

beberapa karakteristik yang dapat diidentifikasi meliputi: 
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1) Eksploratif: Siswa didorong untuk mengeksplorasi dan menyelidiki 

konsep-konsep ilmiah melalui pengalaman langsung. 

2) Inkuiri: Pembelajaran menekankan pada metode inkuiri, di mana 

siswa belajar untuk bertanya, merumuskan hipotesis, dan 

melakukan eksperimen. 

3) Konseptual: Fokus pada pemahaman konsep-konsep ilmiah 

secara mendalam, bukan hanya menghafal fakta. 

4) Praktis: Mengintegrasikan kegiatan praktik, seperti percobaan dan 

pengamatan, untuk mendukung pemhaman teori 

5) Kontekstual: Mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga lebih relevan dan bermakna. 

6) Kolaboratif: Mendorong Kerjasama antar  siswa dalam kelompok 

untuk berbagi ide dan melakukan diskusi. 

7) Reflektif: Memfasilitasi siswa untuk merefleksikan proses dan hasil 

belajar mereka, sehingga dapat menginternalisasi pengetahuan. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 

tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI, 

dan SDLB. Mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaanNya. 
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang  bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan Masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat Keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan alam 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan  

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 

4. Minat Belajar 

Minat merupakan keinginan yang timbul secara alami dalam diri 

seseorang tanpa adanya tekanan. Minat merupakan aspek penting 

dalam kehidupan. Minat adalah kecenderungan yang mendorong 

seseorang untuk berprestasi dalam berbagai hal atau bidang yang ia 

sukai dan tekuni tanpa keterpaksaan dari pihak lain (Prayunisa & 

Marzuki, 2024).   

Minat salah satu komponen pendukung untuk siswa mampu 

dalam mendapatkan hasil belajar yang maksimal pada suatu mata 
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Pelajaran (Febiwanty & Mustika, 2024). Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan terhadap suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu diluar diri. Semakin kuat hubungan tersebut semakin besar 

pula minat. Tanpa adanya minat dalam diri siswa terhadap hal yang 

dipelajari, maka ia akan ragu untuk belajarsehingga tidak menghasilakn 

hasil belajar yang maksimal.  

a. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Siswa memiliki minat dalam belajar, mereka akan terus aktif aktif 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai prestasi yang baik. 

Inti dari minat belajar adalah  untuk memahami suatu kejadian atau 

pelajaran yang disajikan oleh guru, agar pemahaman siswa terhadap 

suatu konsep atau materi menjadi lebih mudah. Didalam proses 

pembelajaran, tentunya terdapat factor yang dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa. Menurut F. Ekonomi & U. Samudra (Yanto, dkk, 

2021) faktor minat belajar dikelompokkan menjadi 3 bagian 

diantaranya:  

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan 

terdiri dari  dua aspek: 

a) Aspek fisiologis: intensitas partisifasi siswa dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh tingkat kebugaran mereka, 

yang ditandai dengan kondisi fisik yang sehat. 
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b) Aspek psikologis: termasuk sikap, minat belajar, kecerdasan, 

bakat, dan motivasi yang muncul dari dalam diri siswa itu 

sendiri. 

2) Faktor eksternal siswa terdiri dari  dua elemen utama: 

a) Lingkungan sosial mencakup keluarga, sekolah, teman 

bermain, dan masyarakat sekitar. 

b) Lingkungan non sosial mencakup materi pembelajaran, durasi 

belajar, alat belajar, serta kondisi rumah dan Gedung sekolah. 

3) Faktor pendekatan belajar adalah strategi yang digunakan siswa 

untuk menciptakan keefektifan dan kondisi yang optimal saat 

mempelajari materi tertentu dalam proses pembelajaran. 

b. Fungsi minat belajar 

Minat belajar memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut: 

1) Sumber minat yang kuat untuk belajar. Siswa yang mempunyai 

minat terhadap kegiatan baik permainan maupun pekerjaan akan 

berusaha lebih keras untuk belajar dibangdingkan siswa yang 

kurang berminat. 

2) Minat dapat mempengaruhi bentuk intensitas apresiasi siswa 

Ketika siswa mulai berpikir tentang pekerjaan mereka dimasa yang 

akan datanng, semakin besar minat mereka pada kegiatan di kelas 

atau di luar kelas yang mendukung tercapainya aspirasi itu. 

3) Menambah semangat terhadap kegiatan yang ditekuni 

sesesorang. Siswa yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau 
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kegiatan, pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan dari pada 

mereka yang merasa bosan. 

c. Indikator Minat Belajar 

Minat belajar adalah perasaan senang, pernyataan lebih 

menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran mau belajar 

tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan 

perhatian. Menurut Slameto, (2017) beberapa indicator minat belajar 

merupakan perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan 

keterlibatan siswa. 

Indikator minat belajar Ketika seseoraang memiliki perhatian 

yang besar, konsentrasi, perasaan senang, dan kemauan belajar, yang 

meningkat. Indikator dalam pembelajaran adalah rasa senang, 

ketertarikan dalam belajar dan keterlibatan siswa. Minat merupakan 

gambaran tentang siswa yang lebih menyukai atau merasa tertarik akan 

sesuatu, minat juga bisa berupa partisipasi siswa dalam aktivitas 

pembelajaran. 

Dari beberapa definisi diatas yang dikemukakan tentang 

indikator minat belajar tersebut dalam penelitian ini menggunakan 

indikator minat yaitu sebagai berikut (Maria Theresai Hery, 2015): 

1) Perasaan Senang 

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang pada pelajaran 

tertentu maka tidak aka nada rasa terpaksa untuk belajar. Misalnya 
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yaitu perasaan senang mengikuti pelajaran, tidak ada merasa 

bosan, serta hadir saat pelajaran. 

2) Perhatian Siswa 

Minat dan perhatian adalah dua hal yang dianggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari, perhatian siswa yaitu konsentrasi siswa 

pada pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 

lain. Siswa yang memiliki minat terhadap objek tertentu maka 

dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya 

siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi 

3) Ketertarikan 

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan 

pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa 

pengalaman afektif yang dirangsang pada kegiatan itu sendiri. 

Misalnya mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sungguh-

sungguh. 

4) Keterlibatan Siswa 

Keterlibatan seseorang akan objek yang mengakibatkan orang itu 

senang serta tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan 

dari objek tersebut. Misalnya aktif pada saat diskusi dan serta aktif 

menjawab pertanyaan dari guru. 
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5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Kegiatan atau proses belajar tidak lepas dari hasil belajar.  

Belajar adalah kegiatan yang sering dilakukan seseoeang untuk 

medapatkan pengetahuan . Belajar diartikan sebagai upaya untuk 

memperoleh dan mengumpulkan beberapa ilmu  pengetahuan. Belajar 

sebagai proses yang aktif, jika tidak diikutsertakan dalam berbagai 

proses kegiatan belajar sebagai respons siwa terhadap rangsangan 

pengajar, mustahil siswa mampu mengapai hasil yang diinginkan 

Adapun proses pembelajaran pada intinya adalah untuk 

mengembangkan aktivitas dan krativitas siswa melalui berbagai 

interaksi dan pengalaman belajar. 

Syaiful Bahri (2012) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan yang berlangsung pada diri siswa sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Jadi, agar memperoleh hasil belajar yang berupa 

perubahan ini, maka harus melalui tahapan-tahapan yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal  yang berasal dari dalam diri 

individu dan faktor eksternal dari luar individu. 

Hasil belajar adalah sebuah hasil yang dicapai oleh siswa dari 

kegiatan belajar mereka selama proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Sehingga berhasil atau tidaknya suatu pelajaran hanya 

bisa diketahui dari belajar. Hasil belajar merupanan suatu peranan yang 

sangat penting di dalam proses pembelajaran. Karena dari hasil belajar 
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ini dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

(Handayani & Nilamsari, 2023). Hasil belajar adalah suatu pernyataan 

yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampiln serta 

pengetahuan dalam belajar siswa tertentu yang telah diharapkan dapat 

dicapai sebagai hasil belajar (Buaton, 2021). 

Adapun indikator hasil belajar menurut Fathurrohman (2007) 

keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar mengajar 

merupakan sebuah ukuran atas proses pembelajaran. Apabila merujuk 

dengan rumusan opersional keberhasilan belajar maka belajar 

dikatakan berhasil jika diikuti ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus (TPK) 

telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 

3) Terjadinya proses pemahaman materi yang mengantarkan materi 

tahap berikutnya. 

b. Ranah Hasil Belajar 

     Menurut Mulyadi (2010) Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu: 

1) Ranah Kognitif 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) segala 

Upaya yang mencakup aktivitas otak adalah termasuk ranah 

kognitif. Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat enam jenjang 

proses berpikir yaitu: mengingat (remember), memahami 
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(understand), mengaplikasikan (apply), menganalisis (analiyze), 

evaluasi (evalute), membuat (create). 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap seseorang 

dapat diramalkan perubahannyabila seseorang telah memiliki 

penguasaan kognitif Tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan 

Nampak pada murid dalam berbagai tingkahlaku seperti: 

perhatiannya terhadap Pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman kelas, kebiasaan belajar dan hubungan 

sosial. 

3) Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar ini Nampak dalam bentuk keterampilan dan 

keterampilan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, 

yakni: Gerakan reflek (keterampilan pada Gerakan yang tidak 

sadar), keterampilan pada Gerak sadr, keterampilan perseptual, 

termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif, 

motorik dan  lain-lain. Keterampilan dibidang fisik, misalnya 

kekuatan, keharmonisan dan ketetapan,Gerakan-gerakan skill. 

Mulai keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang 

kompleks, keterampilan yang berkenaan dengan komunikasi 

nondecursive, seperti gerkan ekspresif dan interpretatif. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa indicator hasil belajar 

dapat diartikan sebagai Tingkat keberhasilan siswa dalam 
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mempelajari materi Pelajaran disekolah dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi Pelajaran tertentu. 

Dalam penelitian ini, ranah yang akan diukur mencakup Ranah 

kognitif IPA  yaitu C3 (Aplikasi) tingkat ini melibatkan kemampuan siswa 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan 

masalah atau mencapai tujuan tertentu. C4 (Analysis) tingkat ini 

melibatkan kemapuan siswa untuk menganalisis komponen-komponen 

dan hubungan-hubungan dalam ilmu pengetahuan alam. Definisi 

operasional untuk hasil belajar pada tingkat analisis dapat berupa 

pengukuran kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sebab-akibat 

atau pola-pola dalam data ilmiah. C5 (Evaluation) tingkat ini mencakup 

kemampuan siswa untuk mengevaluasiinformasi, argument, atau teori-

teori ilmiah. Definisi operasional untuk hasil belajar pada tingkat 

evaluasi dapat mencakup pengukuran kemampuan siswa dalam 

membuat rekomendasi atau menyarankan ide-ide. 

6. Hubungan Minat Belajar dan Hasil Belajar 

Minat belajar yang tinggi dapat berhubungan langsung dengan 

hasil belajar yang baik. Menurut Yuliastiarawati dkk, (2021) mengatakan 

bahwa semakin tinggi minat belajar siswa semakin besar kemungkinan 

mereka untuk mencapai  hasil belajar yang optimal. Dalam 

pembelajaran IPA, jika siswa tertarik dengan materi yang diajarkan, 

mereka akan lebih aktif dalam proses belajar dan cenderung lebih 

berhasil dalam ujian atau tes yang diberikan. 
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Menurut Suprijono (2013) menjelaskan bahwa siswa yang 

memiliki minat yang tinggi terhadap materi pelajaran akan memiliki 

kecenderungan untuk lebih fokus  dan berusaha keras, yang berujung 

pada hasil belajar yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang kurang 

memiliki dan kurang efektif dalam belajar, sehingga berdampak pada 

hasil yang kurang maksimal. 

B. Penelitian Relevan 

Tabel 2.2 Peneltian yang Relevan 

1.  Penulis Ida Ayu Dian Citra Dewi1, Made Candiasa2, 
Y. Ida Bagus Putu Arnyana3 

Judul Penelitian Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 
SD dengan Model Problem Based Learning 
Berbasis TPACK 

Tahun 2024 

Hasil Penelitian Model Problem Based Learning berbasis 
TPACK mampu mempengaruhi hasil 
belajar dan minat belajar siswa. 
Berdasarkan uji LSD terdapat perbedaan 
yang signifikan lebih besar rata-rata minat 
belajar dan hasil belajar IPA siswa yang 
mengikuti Problem Based Learning 
berbasis TPACK. 

Kebaruan Kebaruan terletak pada integrasi model 
problem based learning dengan media 
powtoon dalam konteks pembelajaran IPA 
di SD 

Persamaan Penelitian dengan penggunaan variabel 
bebas yang sama yaitu model 
pembelajaran problem based learning 
(PBL) 

Perbedaan 
 

Perbedaanya terletak pada peneliti 
terdahulu berbasis  TPACK sedangan 
peneliti menggunakan Problem based 
learning berbasis Media Powtoon 

2. Penulis Veni Ratna Indah Sari1, Veryliana 
Purnamasari2, Y. Sustaminawhanti3 
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Judul Penelitian Efektivitas Model Pembelajaran Problem 
Based Learning terhadap Minat Belajar 
IPAS Kelas 5 Sekolah Dasar 

Tahun 2024 
Kebaruan Artikel ini menekankan pentingnya variasi 

dalam model pembelajaran untuk 
mencegah kebosanan siswa, dengan 
menyoroti bagaimanaa PBL berbantuan 
media powtoon dapat mengubah dinamika 
kelas secara positif. 

Hasil Penelitian Penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah atau problem based learning 
(PBL) efektif digunakan pada mata 
pelajaran IPAS kelas V SDN Tambakrejo 01 
Semarang. Hasil ini dibuktikan dari uji t yaitu 
thitung >ttabel  yaitu 8,011>2,059 sehingga H0 

ditolak Ha  diterima karena terdapat rata-
rata yang signifikan terhadap minat belajar 
serta hasil belajar kognitif siswa pada 
pretest dan posttest. 

Persamaan Penelitian dengan penggunaan variabel 
bebas yang sama yaitu model 
pembelajaran problem based learning 
(PBL) 

Perbedaan 
 

Perbedaanya terletak pada variabel terikat 
dimana peneliti terdahulu hanya 1 variabel 
terikat yaitu minat belajar sedangkan yang 
peneliti menggunakan 2 variabel terikat 
yaitu minat dan hasil belajar. 

3. Penulis Agus Robiyanto 
Judul Penelitian Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap Hasil Belajar Siswa 
Tahun 2021 
Hasil Penelitian Pembelajaran dengan model problem 

based learning dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik peningkatan hasil 
belajar dari yang terendah 5% sampai yang 
tertinggi 96%. Dengan rata-rata 43,6% rata- 
rata hasil belajar peserta didik sebelum 
penelitian tindakan kelas  57,14 dan setelah 
dilakukan penelitian Tindakan kelas dengan 
penerapan  problem based learning terjadi 
peningkatan menjadi 79,09. 

Kebaruan Penelitian ini tidak hanya melihat hasil 
belajar dari segi kuantitatif tetapi juga dapat 
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menyentuh aspek-aspek lain seperti 
keterampilan berpikir kritis,kemampuan 
pemecahan masalah dan kolaborasi antar 
siswa dengan mengitegrasikan model PBL 
dengan media powtoon. 

Persamaan Menggunakan variabel yang sama yaitu 
model problem based learning dan hasil 
belajar 

Perbedaan 
 

Terletak pada metode penelitian, di mana 
penelitian terdahulu menggunakan meta 
analisis sendangkan peneliti menggunakan 
metode eksperimen. 

4. Penulis Ani Hanipah1, Erwin Rahayu Saputra2 

Judul Penelitian Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran Audiovisual Berbasis 
Powtoon pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV  

Tahun 2022 

Hasil Penelitian Penggunaan Powtoon dalam pembelajaran 
IPA kelas IV dinyatakan efektif dan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan 

Kebaruan Mengintegrasikan PBL dengan media 
Powtoon sebagai media pembelajaran 
audiovisual yang interaktif dan menarik,  

Persamaan Penelitian dengan penggunaan media 
berbasis powtoon untuk meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi pelajaran 
IPA 

Perbedaan 
 

Perbedaanya terletak pada variabel terikat 
dimana peneliti terdahulu hanya 1 variabel 
terikat yaitu pemahaman siswa sedangkan 
yang peneliti menggunakan 2 variabel 
terikat yaitu minat dan hasil belajar. 

5. Penulis Tiara Zulfa1 Tursinawati2, Said Darnius3 

Judul Penelitian Pengaruh model Problem Based Learning 
(PBL) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa di 
Sekolah Dasar 

Tahun 2023 

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa dengan menggunakan model 
problem based learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, hal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai 
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posttest siswa yang meningkat 
dibandingkan dengan nilai pretest siswa. 

Kebaruan Penelitian ini menyoroti pentingnya 
keterlibatan siswa tidak hanya menjadi 
pendengar pasif, tetapi terlihat aktif dalam 
diskuis dan eksperimen dengan 
menggunakan model PBL dan media 
powtoon secara bersamaan. 

Persamaan Penelitian dengan penggunaan variabel 
bebas yang sama yaitu model 
pembelajaran problem based learning 
(PBL) 

Perbedaan 
 

Perbedaanya terletak pada variabel terikat 
dimana peneliti terdahulu hanya 1 variabel 
terikat yaitu hasil belajar sedangkan yang 
peneliti menggunakan 2 variabel terikat 
yaitu minat dan hasil belajar. 

 

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat diketahui kesamaan 

dengan peneltian lain terletak pada penggunaan model pembelajaran 

yang sama yaitu model pembelajaran yang menerapkan problem based 

learning. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneltitian sebelumnya adalah 

penulis ingin meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model problem based learning dan penulis juga 

menggunakan media powtoon untuk membuat pembelajaran jadi 

menyenangkan sehingga siswa dapat aktif dan termotivasi dalam belajar 

IPA. 

C. Kerangka Pikir 

Minat dan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan adanya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang merupakan hasil proses 

kegiatan pembelajaran yang mereka alami. Pencapaian tujuan 
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pembelajaran dapat diketahui melalui tes hasil belajar. Hal ini biasanya 

dipresentasikan dalam bentuk nilai (angka atau huruf). Siswa yang telah 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik berarti memperoleh nilai 

sesuai dengan ketepatan, atau bisa dikatakan nilainya sudah memenuhi 

standar. Bagi siswa yang nilainya tidak memenuhi standar dikatakan 

belum mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud. 

Kerangka pikir dapat diartikan pula suatu gambaran dari 

permasalahan yang ada. Agar proses belajar mengajar sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan maka proses pembelajaran harus dilakukan 

dengan cara yang menarik dan efektif agar mampu menumbuhkan 

minat siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Salah 

satu cara yang digunakan untuk mengatasi masalah yang ada dan 

membangkitkan minat siswa maka dilakukanlah pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning berbantuan media 

powtoon yang diharapkan mampu menumbuhkan minat belajar dan 

meningkatkan hasil belajar  IPA sehingga mampu menyerap 

pembelajaran yang berlangsung secara aktif dan kreatif. 
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                                         Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

Proses Pembelajaran IPA yang dilakukan Guru Kelas V 

Kondisi Awal 

• Penerapan model pembelajaran yang 

masih konvensional 
• Penggunaan media pembelajaran yang 

belum maksimal 
• Pembelajaran lebih fokus pada teori 
• Hasil belajar siswa masih rendah 

 

• Penerapan model pembelajaran 

yang inovatif 
• Penggunaan media berbasis 

teknologi dan interaktif 
• Siswa berminat dalam 

pembelajaran 
• Keefektifan hasil belajar yang 

ingin dicapai 

Pretest 

Kelas Kontrol UPT SD 

Negeri 10 Rumbia, 

Menggunakan  Model 

Pembelajaran Konvensional 

Kelas Eksperimen UPT SD 

Negeri 11 Rumbia, 

Menggunakan Model Problem 

Based Learning Berbantuan 

Media Powtoon 

Analisis 

Temuan  

Hasil Penelitian 

Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Powtoon 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA 

 

Posttest 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1 

HO :  Tidak terdapat pengaruh model problem based learning 

berbantuan media powtoon terhadap minat belajar IPA Siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia. 

H1 :  Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat belajar IPA Siswa kelas V Gugus 

I Kecamatan Rumbia. 

Hipotesis 2 

HO :  Tidak terdapat pengaruh model problem based learning 

berbantuan media powtoon terhadap hasil belajar IPA Siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia. 

H1 :  Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Rumbia. 

Hipotesis 3 

HO : Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media powtoon terhadap minat dan hasil belajar IPA 

Siswa kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia. 

H1 :  Terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat dan hasil belajar IPA Siswa kelas 

V Gugus I Kecamatan Rumbia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian  quasi eksperimental design. Jenis desain yang 

digunakan yaitu nonequivalent control group.  Quasy eksperimental 

design yaitu memberikan perlakukan berbeda terhadap dua kelompok 

penelitian. Penelitian terdiri dari dua kelompok, kelompok pertama 

menerima model problem based learning berbantuan media powtoon 

disebut kelas eksperimen,  dan kelompok kedua menerima 

pembelajaran konvensional dan disebut sebagai kelas control. Berikut 

tabel desain penelitian 

Tabel 3.1 Desain nonequivalent control group design 

                                          Sumber: Sugiyono,2018 

Keterangan: 

O1:  Pretest ( Kelompok eksperimen)  

O2:  Posttest ( Kelompok eksperimen) 

O3:  Pretest ( Kelompok kontrol)  

O4:  Posttest ( Kelompok kontrol) 

X :  Perlakuan pada kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran 

- : Kelas control menerapkan pembelajaran konvensional  

O1 X O2 

O3 - O4 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok 

belajar yaitu kelas eksperimen dan kelas control dengan dua perlakuan 

yaitu pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning 

dan menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Kedua 

kelas tersebut diberikan materi dan waktu yang sama serta dalam 

proses pembelajaran kelas eksperimen dengan kelas control diberikan 

pretest dan posttest untuk melihat minat dan hasil belajar IPA. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini  di rencanakan di Gugus I Kecamatan Rumbia 

Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan.  Pertimbangan yang 

menentukan peneliti Gugus I Kecamatan Rumbia sebagai Lokasi 

peneltian karena peneliti merupakan tenaga pendidik yang bertugas di 

Gugus  I Kecamatan Rumbia, sehingga peneliti memilki tanggung jawab 

akademik untuk  melihat sejauh mana efektifitas menerapkan model 

problem based learning berbantuan media powtoon terhadap minat  dan 

hasil belajar  IPA Siswa kelas V 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Gugus I yang terdiri dari 15 sekolah. Populasi dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Populasi penelitian 
 

 
 
 
   
 

Sumber: UPT SD Gugus 1 Kecamatan Rumbia Tahun ajaran 2024/2025 
 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

Random sampling. Random sampling adalah salah satu teknik 

pengambilan sampel secara random atau acak. Dalam statistika, sampel 

sendiri merupakan bagian kecil yang mewakili kelompok atau 

keseluruhan yang lebih besar. 

Namun, perlu ditekankan bahwa proses pengacakan hanya 

dilakukan pada tingkat sekolah, bukan pada kelas maupun siswa. Hal ini 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan, di mana pihak sekolah 

umumnya tidak mengizinkan pengacakan kelas atau penggabungan 

siswa antar kelas karena dapat mengganggu kegiatan belajar yang telah 

terstruktur. Oleh karena itu, dari populasi sekolah dasar yang termasuk 

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 UPT SDN 1 Rumbia 40 
2 UPT SDN 3 Rumbia 28 
3 UPT SDN 4 Rumbia 18 
4 UPT SDN 6 Rumbia 20 
5 UPT SDN 10 Rumbia 20 
6 UPT SDN 11 Rumbia 20 
7 UPT SDN 13 Rumbia 20 
8 UPT SDN 15 Rumbia 26 
9 UPT SDN 16 Rumbia 11 
10 UPT SDN 18 Rumbia 30 
11 UPT SDN 19 Rumbia 18 
12 UPT SDN 21 Rumbia 22 
13 UPT SDN 24 Rumbia 22 
14 UPT SDN 26 Rumbia 25 
15 UPT SDN 27 Rumbia 24 

 Jumlah Keseluruhan 344 
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dalam Gugus 1 Kecamatan Rumbia, dipilih secara acak dua sekolah 

sebagai sampel penelitian. 

Sekolah yang terpilih adalah UPT SD Negeri 10 Rumbia dan UPT 

SD Negeri 11 Rumbia. Kelas V UPT SD Negeri 10 Rumbia ditetapkan 

sebagai kelas kontrol sebanyak 20 siswa, dan kelas V UPT SD Negeri 

11 Rumbia sebagai kelas eksperimen, juga sebanyak 20 siswa. Dengan 

demikian, jumlah total sampel adalah 40 siswa. 

 Tabel 3.3 Sampel Peneltian 

Sumber:UPT SDN 10 Rumbia & UPT SDN 11 Rumbia Tahun Ajaran 2024/2025 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai siswa 

berupa angka atau skor yang diperoleh melalui alat pengumpulan data 

yang diwujudkan melalui pretest dan posttest berupa pertanyaan yang 

diberi bobot/skor.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa: 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah melalui penelitian 

dilapangan yaitu siswa dan guru.  

 

No Nama Sekolah Jumlah 
1 UPT SD Negeri 10 Rumbia 20 
2 UPT SD Negeri 11 Rumbia 20 
 Total 40 



50 
 

 
 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil bacaan dari buku, 

jurnal, makalah, maupun kepustakaan lain yang ada hbungannya 

denagn permasalahan yang dihadapi 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Angket dan tes 

hasil belajar yang berdasarkan pada indikator pembelajaran. Metode 

angket dan tes hasil belajar dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran  problem based learning 

terhadap minat dan hasil belajar siswa. Data minat dan hasil belajar 

siswa didapatkan dari nilai tes masing-masing kelas. Data tersebut 

kemudian dikategorikan berdasarkan minat dan hasil belajar siswa. 

a. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur.  Angket 

digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh mana 

perkembangan minat belajar IPA sebelum dan setelah diberikan 

perlakukan. Angket dalam penelitian ini berjumlah 4 Indikator dengan 

24 Pernyataan. 

b. Tes 

Pengumpulan data melalui tes hasil belajar dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada 

masing-masing kelas yakni kelas eksperimen dan kontrol untuk 
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mengukur Hasil belajar Siswa. Bentuk soal tes hasil belajar berupa 

uraian berjumlah 10 butir soal dengan hasil belajar diukur terdiri dari 

C3 (Menerapkan), C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi).  

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berebentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

seseorang. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 

memperoleh data siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan Rumbia dan 

data nilai pretest dan postest yang digunakan untuk mengetahui 

normalitas dan homogenitas sampel 

4. Instrumen Penelitian 

a. Tes Hasil Belajar 

Tes untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa dengan 

penerapan model problem based learning berbantuan media 

powtoon, maka penulis menggunakan tes tertulis berupa uraian 

sebanyak 10 soal dengan hasil belajar diukur terdiri dari C3 

(Menerapkan), C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Soal yang 

digunakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah tipe soal 

yang sama. Tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika nilai 

diperoleh siswa minimal sesuai dengan Kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditentukan oleh sekolah, yaitu 70. Hasil belajar siswa 

terhitung efektif jika rata-rata belajar  siswa mencapai KKM pada mata 

Pelajaran IPA. 
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b. Lembar Angket Minat Belajar 

Angket digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPA kelas V. Jumlah pertanyaan angket dalam 

penelitian ini berjumlah 24 butir yang akan akan dijelaskan pada 

tabel. Angket yang digunakan pada kelas control dan kelas 

eksperimen diberikan setelah dilakukan perlakuan. Berikut kisi-kisi 

Angket yang akan diberikan. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket 

 

 

 

 

Minat siswa di ukur dengan menggunakan skala liker. Pengelolaan 

angket ini dilakukan dengan cara penskoran untuk semua pilihan 

pada setiap pernyatan yang ada dalam angket. Setiap pilihan pada 

pernyataan memiliki skor yang berbeda. 

c. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung serta 

kondisi kelas selama berlangsung proses pembelajaran mengenai 

partisipasi aktif dan perhatian terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning berbantuan media 

powtoon. 

No Angket Indikator Nomor soal 
1 Minat belajar Perasaan senang 1-6 

Perhatian 7-12 

Ketertarikan 13-18 

Keterlibatan 19-24 
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d. Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan uji validitas yang dilakukan dengan 

mengkonsultasikan kepada 2 Dosen ahli untuk menjadi validator. 

Validasi isi dihitung dengan menggunakan rumus indeks Gregory: 

Kolom D dibagi dengan A+B+C+D. 

Tabel 3.5 Hasil Validitas Uji Gregory 

No. Validitas Instrumen Nilai Kriteria 
1 RPP 0,86 Sangat Tinggi 
2 Media Pembelajaran 0,75 Tinggi 
3 Kisi-kisi dan Tes 0,91 Sangat Tinggi 
4 Angket Minat Belajar 1 Sangat Tinggi 
5 Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 
0,7 Tinggi 

Berdasarkan hasil uji validitas instrument yang digunakan dalam 

penellitian ini menunjukkan tingkat validitas yang tinggi dan sangat 

tinggi. Instrumen RPP memperoleh nilai validitas sebesar 0,86 yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, menunjukkan bahwa RPP telah 

tersusun dengan sangat baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Media pembelajaran yang digunakan memiliki nilai validitas 

sebesar 0,75 dan termasuk kategori tinggi dan disimpulkan bahwa 

media tersebut efektif digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Sementara itu, kisis-kisi dan tes memperoleh nilai 

validitas sebesar 0,91 dengan kategori sangat tinggi yang 

mengindikasikan bahwa alat evaluasi ini sangat tepat untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Instrumen angket minat belajar memperoleh nilai 

validitas sempurna yaitu 1 menunjukkan tingkat validitas yang sangat 
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tinggi dalam mengukur aspek minat belajar siswa. Adapun lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran memiliki nilai validitas sebesar 

0,70 yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan 

bahwa instrumen ini valid. Dengan demikian seluruh instrument dalam 

peneitian ini telah memenuhi kriteria yang memadai dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

   E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

a. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon 

Model problem based learning yang dimaksud peneliti adalah suatu 

model pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan dalam 

memecahkan masalah dan mengembangkan pengetahuan siswa untuk aktif 

dalam mebangun pengetahuan secara mandiri maupun kelompok untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Keterlaksanaan model problem 

based learning dalam penelitian ini terdiri dari 5 sintaks yaitu orientasi siswa 

terhadap maslah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan indvidu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Model problem based learning diterapkan dengan berbantuan media 

powtoon pada kelas eksperimen. Media powtoon digunakan sebagai alat 

bantu dalam penyampaian materi IPA sistem pernapasan manusia sehingga 

membantu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 
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b. Minat Belajar 

Minat belajar dalam penelitian ini sebagai ketertarikan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran IPA, keinginan untuk tahu lebih 

dalam dan ketekunan dalam belajar. Minat belajar di ukur melalui 

angket pretest dan posttest yang telah divalidasi yang mencakup 

indikator perasaan senang, perhatian, ketertarikan,dan keterlibatan.  

c. Hasil Belajar 

Pencapaian hasil belajar siswa berupa nilai yang diperoleh 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan guru kepada 

murid melalui evaluasi atau penilaian pada pembelajaran IPA. Hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa mencakup penilaian penguasaan yang 

bersifat kognitif berupa hasil pretest (sebelum) dan posttest (setelah) 

diterapkan model problem based learning berbantuan media powtoon. 

. Bentuk soal tes hasil belajar berupa uraian berjumlah 10 butir soal 

dengan hasil belajar diukur terdiri dari C3 (Menerapkan), C4 

(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Bukti ketercapaian 

kemampuan tersebut dapat dilihat dari  skor atau nilai yang berupa 

angka. Hasil belajar diperoleh setelah siswa menjawab instrument tes 

pengetahuan yang disusun dalam bentuk uraian yang telah melalui uji 

validitas. Hasil belajar yang diamati pada peneltian ini adalah 

difokuskan pada ranah kognitif artinya hasil belajar dalam peneltian ini 

berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. 
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F.  Teknik Analisis Data 

a. Analisis Deskriftif 

Menurut Sugiono(2018) analisis statistik deskriftif yang 

digunakan untuk menganalisis mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang dikumpulkan. Setelah memperoleh data, dilakukan analisis 

data deskriptif digunakan untuk menganalisis minat belajar dan hasil 

belajar. Analisis deskriftif bertujuan untuk melihat gambaran data secara 

umum. 

a) Minat Belajar 

Untuk mengukur minat belajar murid, peneliti menggunakan angket 

dengan skala likert dimana skala yang digunakan dengan lima 

kemungkinan jawaban, yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju, 

sangat tidak setuju.  Pernyatan dengan kategori sangat setuju (SS) 

diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3 , tidak  setuju  (TS) diberi skor 

2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 untuk pernyataan 

positif. Sedangkan pada pernyataan negatif sangat setuju (SS) 

diberi skor 1, setuju (S) diberi skor 3 , tidak  setuju  (TS) diberi skor 

2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4. 

 Tabel 3.6 Kategori minat belajar siswa 

                                                             Sumber: Sugiyono, 2017 

No Pernyataan 
Positif 

Kategori Pernyataan 
Negatif 

1 4 Sangat setuju 1 
2 3 Setuju 2 
3 2  tidak setuju 3 
4 1 Sangat tidak setuju 4 



57 
 

 
 

Menganalisis data minat digunakan rumus: 

𝑁𝐴 =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah Skor Maksimal
𝑥 100% 

Keterangan: 

NA = Nilai Akhir 

Setelah proses data tersebut dibahas dan dimasukkan kedalam 

tabel seperti dibawah ini yang meliputi kriteria yang telah ditentukan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Pengkonversian minat belajar siswa 

Angka Nilai Klasifikasi 
90-100 10,0-9,0 Sangat tinggi 
80-89 8,9-8,0 Tinggi 
70-79 7,9-7,0 Cukup 
60-69 6,9-6,0  Rendah 
0-59 5,9-0 Sangat Rendah 

                                                         Sumber: Kemendikbud 2024 

b) Hasil Belajar 

Menurut Sudijono, (2011) menyatakan bahwa analisis tes hasil 

belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA, nilai siswa 

diperoleh melalui pengolahan tes dengan menggunakan rumus 

berikut: 

Nilai =
∑Skor Mentah

∑Skor Maksimal Ideal
𝑥 100% 

Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan 

penyesuaian antara hasil tes dengan kriteria ketuntasan minimun 

mata pelajaran yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70. Ketuntasan 

belajar siswa secara individu maupun secara klasikal. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh UPT SD Negeri 10 
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Rumbia dan UPT SD Negeri 11 Rumbia adalah 70. Seorang siswa 

dikatakan tuntas secara individu apabila skor yang diperolehnya 

adalah 70, sedangkan dikatakan tuntas secara klasikal apabila 

tercapai 70% siswa telah tuntas secara individu. Menurut setiawan, 

(2003) mengemukakan bahwa ketuntasan belajar secara individual 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

Perhitungan ketuntasan belajar individu dan klasikal dapat 

menggunakan rumus: 

              %Ketuntasan Individual =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

Jumlah seluruh indikator
𝑥 100% 

                              %Ketuntasan Individual =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

Jumlah seluruh siswa dalam kelas
𝑥 100% 

Hasil belajar IPA pada setiap indikator, dianalisis berdasarkan 

skor yang diperoleh siswa dari tes. Setelah diperoleh, maka 

dilakukan perhitungan mean rata-rata dari setiap indikator, sehingga 

dapat disimpulkan mana yang mendapat nilai tertinggi dan indikator 

yang memiliki nilai terendah. Diperoleh dengan rumus: 

𝑋− =
∑xi

𝑛
𝑥100% 

Keterangan: 

𝑋  ̄= Rata-rata nilai indikator 

Σ xı̄ = Jumlah perolehan nilai dari indikator 

   N= Jumlah Siswa 
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  Tabel 3.8 Kategori hasil belajar siswa 
Skor Kategori 
0-59 Sangat rendah 
60-69 Rendah 
70-84 Cukup 
85-94 Tinggi 
95-100 Sangat tinggi 

Sumber: (Kemendikbud, 2014) 

b. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial analisis dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Sebelum dilskuksn pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian normalitas data dan homogenitas 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal 

atau tidak. Normal disini dalam arti memunyai distribusi data yang 

normal. Uji normalitas ini menggunakan Sofware analisis statistic 

SPSS 25  dilakukan dengan taraf signifikan 5% (0,05). 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui persamaan variasi 

kelompok yang membentuk sampel tersebut diambil dari populasi 

yang sama. Uji homogenitas menggunakantest of homogeneity 

berbantuan SPSS 25 dengan tarif signifikan lebih besar dari (0,05). 

3) Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis digunakan independent sample t-test 

untuk hipotesis I dan II, independent sample t-test berfungsi untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan mean antara 2 populasi dengan 

membandingkan dua mean sampelnya. Pengambilan Keputusan 
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dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung dan ttabel dengan 

ketentuan: 

1) Jika ± thitung <± ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2) Jika ± thitung >± ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Selain itu, pengambilan Keputusan juga dapat dilihat dari taraf 

signifikansi p (Sig (2-tailed)). Jika p>0.05 maka H0 diterima dan jika 

p< 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

4) Uji MANOVA (Analysis Variansi Multivariat) 

Uji MANOVA (Analysis Variansi Multivariat) adalah analisis statistika 

multivariat digunakan dalam menganalisis lebih dari satu variabel 

dependen untuk mengetahui apakah rata-rata kelompok berbeda 

secara signifikan. Analysis variansi multivariat (Manova digunakan 

untuk hipotesis III dengan bantuan program SPSS 25.  Data yang 

digunakan dalam analisis tersebut adalah data hasil tes minat dan 

hasil belajar  yang terdiri dari kelas kontrol dan eksperimen. Kriteria 

dalam pengambilan Keputusan ini jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima dan jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan 

Rumbia Kabupaten Jeneponto, UPT SD Negeri 10 Rumbia sebagai kelas 

kontrol dan UPT SD Negeri 11 Rumbia sebagai kelas eksperimen dari 

tanggal 23 Maret 2025 sampai 21 Mei 2025. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui  pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat dan hasil belajar IPA konsep sistem 

pernapasan manusia Siswa kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia 

Kabupaten Jeneponto. Kelas eksperimen menggunakan model problem 

based learning berbantuan media powtoon dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui data tes (pretest dan posttest). 

2. Analisis Deskriptif 

a. Analisis Deskriptif Aktivitas Guru dan Siswa terhadap Keterlaksanaan 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon pada 

Siswa Kelas v  Gugus 1 Kecamatan Rumbia 

Keterlaksanaan model problem based learning dilakukan melalui 

pengamatan oleh observer dengan menggunakan kertas observasi 

mengenai aktivitas guru dan siswa.  
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          Tabel 4.1 Keterlaksanaan Model Pembelajaran Aktivitas Guru 

No Aspek Yang dinilai Pertemuan 
 

Rata-
Rata 

Kategori 

1 2 3   

Tahap I (Orientasi Terhadap 
Masalah Masalah) 

     

1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

4 4 4 4 Sangat Baik 

2. Guru menyajikan video berbasis 
powtoon terkait masalah yang 
relevan dengan topik 
pembelajaran dan menarik bagi 
siswa 

4 4 4 4 Sangat Baik 

3. Guru mendorong Siswa untuk 
mengamati dan memahami 
masalah 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

4. Guru memberikan pertanyaan 
seputar video yang telah disimak 

3 3 3 3 Baik 

Tahap II Pengorganisasian Belajar      
5. Guru mengarahkan siswa untuk 

membentuk  kelompok yang 
terdiri dari 4-6 orang 

4 4 4 4 Sangat Baik 

6. Guru menjelaskan bahwa 
mereka akan bekerja sama untuk 
mencari solusi dari 
permasalahan 

4 3 4 3,6 Sangat Baik 

7. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

Tahap III Mengumpulkan Informasi      
8. Guru membimbing setiap 

kelompok mengerjakan tugas 
sesuai permasalahan yang 
disajikan 

4 4 4 4 Sangat Baik 

9. Guru membimbing siswa 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

10. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai 

4 3 4 3,6 Sangat Baik 

Tahap IV Mengembangkkan dan 
Menyajikan Hasil Karya 

     

11. Guru memberikan kesempatan 
kepada Siswa menyajikan hasil 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 
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Hasil observasi terhadap aktivitas guru dengan menggunakan model 

problem based learning berbantuan media powtoon yang telah 

dilaksanakan dalam tiga kali sesi pembelajaran sesuai rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan. Aktivitas guru secara 

keseluruhan menunjukkan rata-rata 3,7 yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Dari data tersebut dapat disumpulkan bahwa model problem 

based learning berbantuan media powtoon sangat efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Aktivitas Guru       

penyelesaian masalah melalui 
presentasi kelompok 

12. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan terhadap presentasi 
yang dilaksanakan 

3 4 3 3,6 Sangat Baik 

13. Guru memberikan umpan balik 
dan meluruskan konsep jika ada 
kesalahan pemahaman 

4 4 4 4 Sangat Baik 

 Tahap V Evaluasi dan Refleksi      
14. Bertanya jawab untuk melakukan 

evaluasi tentang penyelesaian 
masalah  

3 3 4 3,3 Baik 

15. Guru Bersama siswa 
menyimpulkan materi 

4 4 4 4 Sangat Baik 

 
Rata-Rata    3,7 Sangat 

Baik 

No. Tahap Pertemuan Rata-Rata Kategori  

1 2 3   
1 1 3,5 3,7 3,7 3,6 Sangat Baik 
2 2 3,6 3,6 4 3,7 Sangat Baik 
3 3 3,6 3,6 4 3,7 Sangat Baik 
4 4 3,3 4 3,6 3,6 Sangat Baik 
5 5 3,5 3,5 4 3,6 Sangat Baik 
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Pelaksanaan model Problem Based Learning dilihat dari aktivitas 

guru pada lima tahap sintaks menunjukkan hasil yang sangat baik secara 

keseluruhan. Pada tahap 1 (orientasi terhadap masalah) guru 

melaksanakan kegiatan dengan skor 3,5 pada pertemuan pertama, pada 

ppertemuan kedua dan keempat meningkat menjadi 3,7. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru semakin optima dalam memancing rasa ingin 

tahu siswa dengan mengaitkan masalah. Pada tahap 2 (Pengorganisasian 

belajar), aktivitas guru cukup konsisten di pertemuan pertama dan kedua 

dengan skor 3,6 dan meningkat menjadi 4 pada pertemuan ketiga. Ini 

menggambarkan peningkatan dalam kemampuan guru mengarahkan siswa 

untuk bekerja dalam kelompok serta memahami tujuan pembelajaran. Pada 

tahap 3 (mengumpulkan informasi) pada pertemuan pertama dan kedua 

skornya 3,6 dan meningkat 4 pada pertemuan ketiga. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru aktif membimbing siswa dalam melakukan eksplorasi dan 

menemukan informasi terkait masalah. Tahap 4 (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) menunjukkan dinamika yang lebih bervariasi, 

dengan skor 3,3 pertemuan pertama, kedua 4, dan pada pertemuan ketiga 

skor 3,6. Tahap 5 (evaluasi dan refleksi) menunjukkan skor 3,5 pada 

pertemuan pertama dan meningkat menjadi 4 pada pertemuan ketiga. Hal 

ini menandakan bahwa guru semakin maksimal  dalam mengarahkan siswa 

merefleksikan proses pembelajaran dan menarik Kesimpulan. 

Berdasarkan rata-rata aktivitas guru dalam setiap tahap 

pembelajaran terlihat bahwa tahap 2 dan 3 memperoleh nilai tertinggi 
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sebesar 3,7 hal ini mengindikasikan bahwa tahap tersebut guru sangat 

optimal dalam mengorganisasikan kegiatan belajar siswa dan 

mengumpulkan informasi. Guru memberikan arahan yang jelas, 

memfasilitasi diskusi dengan baik serta mampu mengarahkan siswa untuk 

fokus pada masalah yang sedang dikaji. Sebaliknya tahap 1,4,dan 5 

menunjukkan rata-rata terendah yaitu 3,6 meskipun masih berada dalam 

kategori sangat baik. Hal ini disebabkan tantangan dalam mengaitkan 

masalah dengan pengalaman nyata siswa dan keterbatasan waktu dalam 

menggali pengetahuan awal siswa. Secara keseluruhan nilai rata-rata 

aktivitas guru di semua tahap tergolong sangat baik, menunjukkan bahwa 

guru telah melaksanakan perannya dengan efektif dalam menerapkaan 

model problem based learning berbantuan media powtoon. 

Gambar 4.1 Keterlaksanaan Model Pembelajaran Aktivitas Guru 

 

Berdasarkan data tersebut dapat disumpulkan bahwa model 

problem based learning berbantuan media powtoon sangat baik diterapkan 

dalam proses pembelajaran. 
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Tabel 4.3 Keterlaksanaan Model Pembelajaran Aktivitas Siswa 

No Aspek yang Dinilai Pertemuan 
 

Rata-
Rata 

Kategori 

1 2 3   

Tahap I (Orientasi terhadap 
Masalah) 

     

1. Siswa tampak antusias 
mengikuti proses pembelajaran 

4 4 4 4 Sangat Baik 

2. Siswa memahami dan 
mengamati Video yang 
ditampilkan oleh guru 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

3. Siswa mengamati permasalahan 
yang diberikan oleh guru 

3 3 4 3,3 Baik 

4. Siswa menjawab pertanyaan 
guru terkait masalah yang akan 
dipelajari 

4 4 3 3,6 Sangat Baik 

Tahap II Pengorganisasian Belajar      
5. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok 4-6 orang 
3 3 4 3,3 Baik 

6. Siswa bergabung dalam 
kelompok sesuai arahan guru 

4 3 4 3,6 Sangat Baik 

7. Siswa mengajukan pertanyaan 
jika ada hal yang belum 
dipahami. 

3 4 3 3,3 Baik 

Tahap III  Mengumpulkan Informasi      
8. Siswa melakukan penyelidikan 

untuk bahan diskusi kelompok 
4 4 4 4 Sangat Baik 

9. Siswa mampu memahami 
permasalahan secara individu 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

10. Siswa bekerjasama untuk 
memecahkan masalah yang 
diberikan 

4 3 4 3,6 Sangat Baik 

11. siswa menyelesaikan tugas yang 
diberikan 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

Tahap IV Mengembangkkan dan 
Menyajikan Hasil Karya 

     

12. Siswa menyajikan hasil 
penyelesaian masalah melalui 
presentasi kelompok 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

13. siswa memberikan tanggapan 
terhadap presentasi yang 
dilaksanakan 

3 4 3 3,3 Baik 

Tahap V Evaluasi dan Refleksi     Baik 
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14. Bertanya jawab untuk 
melakukan evaluasi tentang 
penyelesaian masalah  

3 3 4 3,3 Baik 

15. Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 

3 4 4 3,6 Sangat Baik 

 Rata-Rata    3,5 Sangat Baik 
 

Pelaksanaan observasi terhadap aktivitas siswa tiga kali pembelajaran 

dengan menggunakan model problem based learning berbantuan media 

powtoon, menunjukkan hasil yang optimal. Kegiatan pembelajaran ini 

dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Secara kesluruhan pelaksanaan model problem based 

learning menunjukkan yang yang optimal dengan nilai 3,5 dengan kategori  

sangat baik. 

 Tabel 4.4 Rekapitulasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Aktivitas Siswa  

    

 

 

Pada tahap 1 (terhadap masalah) nilai yang diperoleh pada 

pertemuan pertama 3,5, kedua dan ketiga yaitu 3,7. Menunjukkan bahwa 

siswa mampu memahami permasalahan yang diberikaan dengan baik. 

Pada tahap dua  (pengorganisasian belajar) skor yang dicapai pertemuan 

pertama dan kedua 3,3 dan yang ketiga 3,6 mencerminkan bahwa siswa 

cukup terarah dalam merancang rencana permasalahan secara mandiri 

maupun kelompok. Pada Tahap 3 (mengumpulkan informasi) pada 

No. Tahap Pertemuan Rata-Rata Kategori 

1 2 3   

1 1 3,5 3,7 3,7 3,6 Sangat Baik 
2 2 3,3 3,3 3,6 3,4 Baik 
3 3 3,5 3,7 4 3,7 Sangat Baik 
4 4 3 4 3,5 3,5 Sangat Baik 
5 5 3 3,5 4 3,5 Sangat Baik 
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pertemuan pertama 3,5, kedua 3,7, dan pertemuan ketiga 4 Yang 

menunjukkan proses eksplorasi berjalan sangat aktif dimana siswa mampu 

mengumpulkan dan menganalisis informasi secara efektif. Kemudian pada 

tahap 4 (pengembangan dan penyajian hasil karya) nilai pertemuan 

pertama 3,0 kedua 4 dan pertemuan ketiga 3,5. Pada tahap 5 5 (evaluasi 

dan refleksi) pada pertemuan pertama 3,0 atau kategori baik, pertemuan 

kedua 3,5 dan pertemuan ketiga 4 atau kategoti sangat baik. 

Berdasarkan nilai rata-rata aktivitas siswa setiap tahap pelaksanaan, 

tahap 3 menunjukkan rata-rata tertinggi yaitu 3,7 dan masuk dalam kategori 

sangat baik. Tahap ini merupakan fase dimana siswa mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Nilai tinggi pada tahap ini menunjukkan bahwa 

siswa sangat aktif dalam mengkomunikasikan hasil diskusi kelomok dan 

menysusun presentasi. Sebaliknya tahap kedua memperoleh rata-rata 

terendah yaitu 3,4 dan masuk dalam kategori baik. Tahap ini adalah saat 

guru mengorganisasi belajar. Rata-rata yang lebih rendah ini disebabkan 

siswa masih menyesuaikan diri dengan pendekatan PBL. Secara 

keseluruhan aktivitas siswa disemua tahap termasuk dalam kategori baik 

hingga sangat baik yang menujukkan bahwa pendekatan PBL berbantuan 

media powtoon cukup efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. 
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Gambar 4.2 Keterlaksanaan Model Pembelajaran Aktivitas Siswa 

 

Berdasarkan data tersebut dapat disumpulkan bahwa model 

problem based learning berbantuan media powtoon sangat baik 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

b. Analisis Deskriptif Minat Belajar 

Penelitian ini dilakukan di selama lima kali pertemuan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Untuk kelas kontrol dipertemuan pertama 

siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan 

pembelajaran kedua sampai keempat diberikan perlakuan dengan 

pembelajaran konvensional pada pelajaran IPA, pertemuan kelima siswa 

diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

diberikan pembelajaran konvensional. Penelitian pada kelas eksperimen 

juga dilakukan selama lima kali pertemuan untuk pertemuan pertama 

diberikan pretest ,pertemuan kedua sampai keempat diberikan perlakuan 

dengan model problem based learning berbantuan media powtoon, dan 

pada pertemuan kelima siswa diberikan posttest untuk mengetahui minat 

dan hasil belaja siswa setelah belajar menggunakan model problem 
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based learning berbantuan media powtoon. Data pretest dan postest 

siswa dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunaan bantuan SPSS 

25. Minat belajar siswa didapatkan berdasarkan angket yang telah 

dibagikan sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Berikut ini dapat 

dilihat data minat belajar siswa pada kelas kontrol dan eksperimen. 

Tabel 4.5 Data Nilai Minat Belajar Siswa 

No. 
                      

Kontrol   No. 
                

Eksperimen   
 Nama Siswa Pretest Posttest  Nama Siswa Pretest Posttest 
1 A1 60 64 1 B1 65 88 
2 A2 60 76 2 B2 60 86 
3 A3 63 66 3 B3 63 83 
4 A4 55 69 4 B4 60 84 
5 A5 60 69 5 B5 60 91 
6 A6 59 65 6 B6 56 78 
7 A7 60 69 7 B7 60 89 
8 A8 63 77 8 B8 58 86 
9 A9 60 70 9 B9 58 86 
10 A10 64 74 10 B10 61 93 
11 A11 63 70 11 B11 59 86 
12 A12 58 70 12 B12 65 89 
13 A13 55 65 13 B13 64 88 
14 A14 64 69 14 B14 58 88 
15 A15 50 71 15 B15 50 97 
16 A16 60 69 16 B16 50 85 
17 A17 63 68 17 B17 65 96 
18 A18 59 68 18 B18 60 91 
19 A19 63 68 19 B19 60 88 
20 A20 70 72 20 B20 70 93 

Jumlah 1209 1389 Jumlah 1202 1765 
Rata-Rata 60,45 69,45 Rata-Rata 60,10 88,25 

Data minat belajar pada tabel 4.3 bahwa jumlah siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah masing -masing 20 orang, dengan 

jumlah nilai pada kelas kontrol pretest adalah 1.209 dan setelah diberikan 

postest menajdi 1.389, sedangkan kelas eksperimen pretest dengan 
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jumlah nilai 1202 dan postest 1765. Selanjutnya data minat belajar siswa 

diuji statistic deskriptif dengan bantuan SPSS 25. 

  Tabel 4.6 Data Statistik Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 20 50 70 1209 60.45 4.161 

Posttest Kontrol 20 64 77 1389 69.45 3.395 

Valid N 

(listwise) 

20      

 

Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif terhadap minat belajar 

siswa kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest yang 

diperoleh adalah 60,45. Nilai minimun 50 dan maksimun sebesar 70 

dengan rentang nilai sebesar 20. Jumlah total skor yang dikumpulkan dari 

seluruh siswa adalah 1.209. Sementara itu, hasil posttest menunjukkan 

bahwa nilai rat-rata minat belajar siswa meningkat menjadi 69,45. Nilai 

minimun pada postest adalah 64 dan nilai maksimun 77, dengan rentang 

nilai sebesar 13. Total keseluruhan skor yang diperoleh siswa pada postest 

adalah 1.389. Selanjutnya dapat dikategorikan dalam proses persentasi 

ketercapaian minta belajar pada pretest dan posttest sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Persentasi Kategori Minat Belajar Siswa kelas Kontrol 
Nilai 

Interval 
Klasifikasi Pretest Posttest 

 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
90-100 Sangat 

Tinggi 
0 0 0 0 

80-89 Tinggi 0 0 0 0 
70-79 Cukup 1 5% 8 40% 
60-69 Rendah 13 65% 12 60% 
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0-59 Sangat 

Rendah 
6 30% 0 0 

Jumlah  20 100% 20 100% 
Data primer setelah diolah 2025 

Berdasarkan distribusi nilai minat belajar siswa kelas kontrol, hasil 

pretest menunjukkan bahwa sebagain besar siswa berda pada kategori 

kurang yaitu sebanyak 13 siswa (65%). Sebanyak 6 siswa (30%) bahkan 

berada pada kategori sangat kurang. Sementara hanya 1 siswa (5%) yang 

masuk dalam kategori scukup. Tidak ada siswa mencapai kategori baik 

maupun sangat baik pada tahap pretest. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum mengikuti pembelajaran tingkat minat belajar siswa pada 

umumnya masih rendah. Pada hasil posttest terjadi pergeseran distribusi 

nilai kekategori yang lebih tinggi. Sebanyak 12 siswa (60%) berada pada 

kategori kurang, tetapi tidak ada lagi siswa masuk kekategori sangat 

kurang, terdapat 8 siswa (40%) yang masuk kategori cukup. Sementara 

kategori baik dan sangat baik masih belum tercapai. Nilai posttest ini 

menggambarkan kondisi minat belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran dikelas kontrol. Meskipun mengalami peningkatan rata-rata 

nilai posttest tersebut namun model pembelajaran konvensional belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan pada angka 

70. Artinya secara umum siswa kelas kontrol belum menunjukkan 

pencapaian minat belajar yang tuntas atau sesuai standar yang diharapkan. 

Hal ini menunjukkan perlunya model pembelajaran yang lebih efektif untuk 

mendorong lebih banyak siswa bisa mencapai atau melampaui KKM. 
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Gambar 4.3 Diagram Batang Persentasi Minat Belajar Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan grafik dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 

kelas kontrol mengalami sedikit peningkatan.Namun belum ada siswa yang 

mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi. 

Selanjutnya nilai pretest dan posttets minat belajar siswa kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

problem based learning berbantuan media powtoon dapat dilihat pada uji 

statistic berikut ini: 

Tabel 4.8 Data Statistik Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 20 50 70 1202 60.10 4.756 

Posttest Eksperimen 20 78 97 1765 88.25 4.471 

Valid N (listwise) 20      
 

Hasil analisis statistic terhadap minat belajar siswa kelas eksperimen yang 

mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning 
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menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Nilai pretest rata-rata 

minat belajar siswa berada pada angka 60,10. Nilai minumun yang 

diperoleh siswa adalah 50 dan maksimun 70, yang menunjukkan bahwa 

Sebagian besar siswa memiliki minat belajar rendah. Setelah pembelajaran 

dengan model problem based learning nilai posttest mengalami 

peningkatan rata-rata minat belajar menjadi 88,25 menandakan bahwa 

siswa menjadi lebih merata. Nilai minimum meningkat menjadi 78 dan 

maksimun mencapai 97.  Peningkatan ini menunjukkan bahwa model 

problem based learning mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya dapat dilihat pada presentasi pencapaian jasil 

belajar siswa. 

     Tabel 4.9 Persentasi Kategori Minat Belajar Siswa kelas Eksperimen 

Nilai 

Interval 
Klasifikasi Pretest Posttest 

 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
90-100 Sangat 

Tinggi 
0 0 6 30% 

80-89 Tinggi 0 0 13 65% 
70-79 Cukup 1 5% 1 5% 
60-69 Rendah 12 60% 0 0 
0-59 Sangat 

Rendah 
7 35% 0 0 

Jumlah  20 100% 20 100% 
Data primer setelah diolah 2025 

Hasil klasifikasi minat belajar siswa berdasarkan nilai interval 

menunjukkan bahwa pada saat pretest, Sebagian besar siswa berada pada 

kategori rendah. Sebanyak 12 siswa (60%) berada pada kategori kurang, 
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dan 7 siswa (35%) berada pada kategori sangat kurang dengan nilai 

dibawah 60.  Hanya 1 siswa yang (5%) yang masuk kategori cukup. Tidak 

terdapat siswa masuk kategori baik dan sangat baik pada tahap pretest. 

Setelah diberikan perlakuan, pada tahap posttest distribusi nilai siswa 

mengalami peningkatan sebanyak 13 siswa (65%) berada pada kategori 

baik, 6 siswa (30%) kategori sangat baik dan 1 siswa (5%) berada pada 

kategori cukup. 

Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang maupun 

sangat kurang pada hasil posttest. Data ini menunjukkan adanya 

perubahan distribusi klasifikasi minat belajar setelah diberikan perlakuan 

dengan kesimpulan bahwa model problem based learning berbantuan 

media powtoon dapat mempengaruhi dan meningkatkan minat belajar pada 

siswa. 

Gambar 4.4 Diagram Batang Persentasi Minat Belajar Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan grafik dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 

kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dan 
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menunjukkan efektivitas model problem based learning berbantuan media 

powtoon yang telah diterapkan. 

c. Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa diperoleh berdasarkan hasil pretest sebelum diberikan 

perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Berikut dapat dilihat 

data hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Tabel 4.10 Data Hasil Belajar Siswa 

Kontrol Eksperimen 
No. Nama Siswa Pretest Postest No. Nama Siswa Pretest Postest 
1 A1 55 65 1 B1 55 78 
2 A2 70 78 2 B2 55 83 
3 A3 53 58 3 B3 53 83 
4 A4 48 55 4 B4 50 88 
5 A5 55 65 5 B5 53 88 
6 A6 48 60 6 B6 48 75 
7 A7 48 55 7 B7 58 90 
8 A8 60 75 8 B8 48 78 
9 A9 58 65 9 B9 55 83 

10 A10 68 73 10 B10 48 85 
11 A11 60 70 11 B11 60 90 
12 A12 55 70 12 B12 48 75 
13 A13 53 60 13 B13 58 80 
14 A14 60 63 14 B14 53 85 
15 A15 60 63 15 B15 70 95 
16 A16 60 65 16 B16 58 85 
17 A17 53 58 17 B17 60 85 
18 A18 50 60 18 B18 58 80 
19 A19 48 58 19 B19 55 78 
20 A20 60 75 20 B20 63 90 

Jumlah 1122 1291 Jumlah 1106 1674 
Rata-Rata 56,10 64,55 Rata-Rata 55,30 83,70 

Sumber: Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada kelas kontrol pretest 

dengan jumlah nilai 1122 dengan rata-rata 56,10, nilai hasil belajar posttest 
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dengan jumlah 1291 dengan rata-rata 64,55. Sedangkan pada kelas 

eksperimen pretest dengan jumlah nilai 11 dengan rata-rata 55,30. Nilai 

posttest dengan jumlah 1674 dengan nilai rata-rata 83,70.  Berikut uji 

statistic deskriptif dengan bantuan SPSS 25. 

Tabel 4.11 Data Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 20 48 70 1122 56.10 6.332 

Posttest Kontrol 20 55 78 1291 64.55 6.917 

Valid N (listwise) 20      
         Sumber SPPS 25 

Berdasarkan hasil statistic deskriptif diketahui bahwa jumlah siswa 

pada kelas kontrol sebanyak 20 orang. Nilai pretest menunjukkan skor 

minimum sebesar 48 dan maksimum 70, dengan total nilai 1122 dan rata-

rata  sebesar 56,10 dan standar diviasi sebesar 6,332. Sementara itu nilai 

posttest pada kelas kontrol memiliki skor minimum 55 dan maksimum 78, 

dengan jumlah nilai keseluruhan 1291 dan rata-rata sebesar 64,55, standar 

diviasi 6,917.Meskipun terjadi peningkatan rata-rata nilai, tetapi secara 

umum nilai posttest masih berada dibawah KKM 70. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar kelas kontrol belum mencapai ketuntusan belajar yang 

diharapkan setelah proses pembelajaran dengan model konvensional. 

Selanjutnya nilai pretest dan posttest siswa dapat dikategorikan 

berdasarkan persentasi pencapaian hasil belajar siswa, sebagai berikut. 
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Tabel 4.12 Persentasi Kategori Hasil Belajar Siswa kelas Kontrol 

Nilai 

Interval 
Klasifikasi Pretest Posttest 

 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
90-100 Sangat 

Tinggi 
0 0 0 0% 

80-89 Tinggi 0 0 0 0% 
70-79 Cukup 1 5% 6 30% 
60-69 Rendah 7 35% 9 45% 
0-59 Sangat 

Rendah 
12 60% 5 25% 

Jumlah  20 100% 20 100% 
Data primer setelah diolah 2025 

Berdasarkan data distribusi nilai pretest kelas kontrol sebanyak 12 

siswa (60%) berada pada kategori sangat kurang, sebanyak 7 siswa (35%) 

termasuk dalam kategori kurang, dan hanya 1 siswa (5%) masuk kategori 

baik. Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik 

maupun sangat baik. Pada hasil posttest, sebanyak 5 siswa (25%) berada 

pada kategori sangat kurang, 9 siswa (45%) berada pada kategori kurang, 

dan 6 siswa (30%) berada pada kategori cukup. Sama seperti pretest tidak 

ada siswa berada pada kategori baik maupun sangat baik. Meskipun ada 

peningkatan kategori nilai secara keseluruhan mayoritas siswa kelas 

kontrol masih berada dibawah KKM, menunjukkan bahwa hasil 

pembelajaran  belum optimal dalam membantu siswa mencapai ketuntasan 

belajar. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan 

model pembelajaran konvensional tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara maksimal. 
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Gambar 4.5 Diagram Batang Persentasi Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan grafik, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas kontrol mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu besar. Jumlah 

siswa pada kategori sangat rendah menurun dari 60% menjadi 25%, dan 

meningkat pada kategori cukup dari 5% menjadi 30%. Namun belum ada 

siswa yang mencapai kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Selanjutnya nilai pretest dan posttets Hasil  belajar siswa kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

problem based learning berbantuan media powtoon dapat dilihat pada uji 

statistic berikut ini: 

Tabel 4.13 Data Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 20 48 70 1106 55.30 5.648 

Posttest Eksperimen 20 75 95 1674 83.70 5.469 

Valid N (listwise) 20      
Sumber SPPS 25 
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Berdasarkan data deskriptif statistic sebanyak 20 siswa kelas 

eksperimen. Pada saat pretest nilai minimum siswa 48 dan nilai maksimum 

70 dengan total skor sebesar 1106. Rata-rata nlai pretest adalah 55,30 

dengan standar deviasi 5,648. Setelah proses pembelajaran dengan model 

problem based learning berbantuan media powtoon siswa menjalani 

posttest dengan hasil yang menunjukkan peningkatan signifikan. Nilai 

minimum postest 75, nilai maksimum sebesar 95 dengan jumlah skor 

sebesar 1674. Rata-rata nilai meningkat menjadi 83,70 dengan standar 

deviasi 5,469. Secara umum data ini menunjukkan bahwa model problem 

based learning berbantuan media powtoon dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, hal ini ditandai dengan meningkatkanya nilai rata-rata serta 

rentang nilai siswa, bahkan siswa dengan nilai minimum sekalipun berhasil 

memenuhi batas ketuntasan minimal. 

Selanjutnya nilai pretest dan posttest siswa dapat dikategorikan 

berdasarkan persentasi pencapaian hasil belajar siswa, sebagai berikut. 

     Tabel 4.14 Persentasi Kategori Hasil Belajar Siswa kelas Eksperimen 

Nilai 

Interval 
Klasifikasi Pretest Posttest 

 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
Frekuensi Persentasi 

(%) 
90-100 Sangat 

Tinggi 
0 0 4 20% 

80-89 Tinggi 0 0 11 55% 
70-79 Cukup 1 5% 5 25% 
60-69 Rendah 3 15% 0 0% 
0-59 Sangat 

Rendah 
16 80% 0 0% 

Jumlah  20 100% 20 100% 
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Berdasarkan Hasil distribusi nilai pada kelas eksperimen yaitu nilai 

pretest sebagian besar siswa berada pada kategori sangat kurang 

sebanyak 16 siswa (80%), 3 siswa (15%) berapa pada kategori kurang, dan 

hanya 1 siswa (5%) yang mencapai kategori cukup. Tidak ada siswa yang 

mencapai kategori baik maupun sangat baik. Sementara itu setelah proses 

pembelajaran dengan model problem based learning berbantuan media 

powtoon nilai siswa meningkat dengan nilai posttest sebanyak 4 siswa 

(20%) mencapai kategori sangat baik, 11 siswa (55%) berada pada kategori 

baik, dan sebanyak 5 siswa (25%) berada pada kategori cukup serta tidak 

ada lagi siswa yang berada pada kategori kurang maupun sangat kurang. 

Dengan demikian, seluruh siswa berhasil mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Hal ini menunjukkan 

bahwa pencapaian hasil belajar siswa meningkat setelah penerapan model 

problem based learning berbantuan media powtoon. 

Gambar 4.6 Diagram Batang Persentasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan grafik, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas eksperimen  mengalami peningkaatan yang sangat signifikan. 

Sebelum penerapan model problem based learning 80% siswa berada pada 

kategori rendahnamun setelah penerapan model problem based learning 

mayoritas siswa berpindah kategori tinggi 55% dan sangat tinggi 20%, tidak 

ada lagi siswa dikategori rendah maupun sangat rendah. Hal berarti model 

problem based learning berbantuan media powtoon efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V. 

3. Analisis statistik Inferensial 

a. Pengaruh Model problem Based Learning berbantuan Media Powtoon 

terhadap Minat Belajar IPA siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan Rumbia 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji data 

minat belajar siswa apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan bantuan SPPS 25. Data ketentuan uji normalitas adalah jika 

nilai signifikansi (Sig.) >0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

Tabel 4.15 Uji Normalitas Minat Belajar Siswa 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Minat Belajar Kontrol .186 20 .069 .933 20 .175 

Eksperimen .133 20 .200* .968 20 .713 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan data minat belajar 

siswa pada kelas kontrol dan eksperimen diperoleh nilai signifikansi yang 

menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dan Shapiro-wilk dengan 

taraf signifikansi 0,05. Kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,175 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,713. Seluruh nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti data minat belajar siswa pada 

kedua kelas berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui persamaan variasi 

kelompok yang membentuk sampel tersebut diambil dari populasi yang 

sama. Pengujuan homogenitas dilakukan terhadap sebaran data dari kedua 

kelas yaitu kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara bersamaan 

tujuannya adalah untuk mengetahui apakah varians dari data kedua kelas 

tersebut homogen atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat sebelum 

melakukan uji independent sample t-test.  Pengujian homogenitas 

dilakukan dengan analisis test of homogeneity of varians melalui program 

SPSS 25.  Persyaratan homogen jika probabilitas (sig.) > 0,05 dan jika 

probabilitas (sig.) < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. 
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Tabel 4.16 Uji Homogenitas Minat Belajar kelas Kontrol dan kelas 

Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Belajar Based on Mean 1.073 1 38 .307 

Based on Median 1.090 1 38 .303 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.090 1 36.501 .303 

Based on trimmed mean 1.173 1 38 .286 

 

Berdasarkan hasil uji homogeneity (uji homogenitas varians) 

menggunakan levene’s test pada data minat belajar siswa kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, nilai signifikansi yang diperoleh  adalah 0,307 

(berdasarkan mean), 0,303 (berdasarkan median), 0,286 (berdasarkan 

trimmed mean). Karena seluruh signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang homogen. Artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikansi dalam varians antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sehingga data memenuhi asumsi 

homogenitas untuk analalis lanjutan seperti uji-t. 

3). Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi dan 

disimpulkan data normal dan homogen, maka selanjutnya melakukan uji t-

test untuk menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk mengambil Keputusan  

apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Apabila nilai probabilitas 

(p).> 0,05 maka H0 diterima dan apabila  nilai probabilitas (p) <0,05 maka 

H1 diterima. 



85 
 

 
 

Hipotesis 1: 

HO :  Tidak terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat belajar IPA Siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Rumbia. 

H1 :  Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media 

powtoon terhadap minat belajar IPA Siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Rumbia 

Tabel 4.17 Independent samples t- test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 

Minat 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

1.073 .307 -

14.978 

38 .000 -18.800 1.255 -

21.341 

-

16.259 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

14.978 

35.443 .000 -18.800 1.255 -

21.347 

-

16.253 

Berdasarkan hasil uji independent samples t-test terhadap minat 

belajar siswa, diperoleh nilai thitung sebesar -14, 978 dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 38. Adapun nilai ttabel  pada taraf signifikansi 0,05 

(dua sisi) dengan df = 38 adalah sebesar ±2,024. Nilai thitung 14,978 > nilai 

ttabel 2,024, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok 
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yang dibandingkan dan dapat dinyatakan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Selain itu juga dapat dilihat pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 

0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata minat belajar siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata minat belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan selisih 

rata-rata sebesar -18.800.  Siswa yang berada di kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media powtoon memiliki minat belajar secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media 

powtoon terhadap minat belajar IPA siswa kelas V gugus 1 Kecamatan 

Rumbia. 

b. Pengaruh Model problem Based Learning berbantuan Media Powtoon 

terhadap Hasil Belajar IPA siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan Rumbia 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji data 

hasil belajar siswa apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan bantuan SPPS 25. Data ketentuan uji normalitas adalah jika 

nilai signifikansi (Sig.) >0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 
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Tabel 4.18 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar Kontrol .174 20 .114 .934 20 .180 

Eksperimen .106 20 .200* .962 20 .583 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel test of normality 

menggunakan dua metode yaitu Kolmogorov-smirnov dan Shapiro-wilk, 

baik kelas kontrol maupun eksperimen berada dalam kategori berdistribusi 

normal. Hal ini didasarkan pada signifikansi (Sig.) yang semuanya lebih 

besar dari 0,05.  Nilai signifikanis Shapiro-wilk untuk kelas kontrol adalah 

0,180 dan untuk kelas eksperimen 0,583 yang juga lebih besar dari 0,05. 

Seluruh nilai signifikansi tersebut lenih besar dari 0,05 yang berarti data 

hasil belajar siswa pada kedua kelas berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui persamaan variasi 

kelompok yang membentuk sampel tersebut diambil dari populasi yang 

sama. Pengujuan homogenitas dilakukan terhadap sebaran data dari kedua 

kelas yaitu kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara bersamaan 

tujuannya adalah untuk mengetahui apakah varians dari data kedua kelas 

tersebut homogen atau tidak.  Uji ini dilakukan sebagai prasyarat sebelum 

melakukan uji independent sample t-test. Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan analisis test of homogeneity of varians melalui program SPSS 25.  
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Persyaratan homogen jika probabilitas (sig.) > 0,05 dan jika probabilitas 

(sig.) < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. 

Tabel 4.19 Uji Homogenitas Hasil Belajar kelas Kontrol dan kelas 

eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 1.060 1 38 .310 

Based on Median 1.043 1 38 .314 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.043 1 35.912 .314 

Based on trimmed mean 1.057 1 38 .310 
 

Berdasarkan hasil uji homogeneity (uji homogenitas varians) menggunakan 

levene’s test pada data hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 0,310 (berdasarkan mean), 

0314 (berdasarkan median), 0,310 (berdasarkan trimmed mean). Karena 

seluruh signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data memiliki varians yang homogen. Artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikansi dalam varians antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sehingga data memenuhi asumsi homogenitas untuk analalis lanjutan 

seperti uji-t. 

3). Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi dan 

disimpulkan data hasil belajar normal dan homogen, maka selanjutnya 

melakukan uji t-test untuk menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk 

mengambil Keputusan  apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. 
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Apabila nilai probabilitas (p).> 0,05 maka H0 diterima dan apabila  nilai 

probabilitas (p) <0,05 maka H1 diterima. 

Hipotesis 1: 

HO :  Tidak terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Rumbia. 

H1 :  Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media 

powtoon terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Rumbia 

Tabel 4.20 Independent samples t- test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

1.060 .310 -

9.713 

38 .000 -19.150 1.972 -

23.141 

-

15.159 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

9.713 

36.080 .000 -19.150 1.972 -

23.148 

-

15.152 

 

Berdasarkan hasil uji independent samples t-test terhadap hasil belajar 

siswa, diperoleh nilai thitung sebesar -9,713 dengan derajat kebebasan (df) 
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sebesar 38. Adapun nilai ttabel  pada taraf signifikansi 0,05 (dua sisi) dengan 

df = 38 adalah sebesar ±2,024. Nilai thitung 9,713 > nilai ttabel 2,024, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok yang 

dibandingkan dan dapat dinyatakan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Selain itu juga dapat dilihat pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 

0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan selisih 

rata-rata sebesar -19.150.  Siswa yang berada di kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media powtoon memiliki hasil  belajar secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media 

powtoon terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V gugus 1 Kecamatan 

Rumbia. 

c. Pengaruh Model problem Based Learning berbantuan Media Powtoon 

terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan 

Rumbia 
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1. Uji MANOVA 

Dalam penelitian ini uji MANOVA digunakan untuk mengetahui 

pengaruh model problem based learning terhadap minat dan hasil belajar  

IPA siswa kelas V gugus 1 Kecamatan Rumbia. Sebelum melakukan uji 

analisis data hasil peneitian mmenggunakan uji MANOVA, harus 

melakukan uji prasyarat dulu yaitu uji homogenitas varian dan uji 

homogenitas varian matrik/covarian.  

a) Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji Levene’s test of equality 

of error variances menggunakan bantuan SPSS 25 yaitu dengan general 

linear model-multivariate. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4.21 Levene’s Test of Equality of Error Variances 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Based on Mean 1.073 1 38 .307 

Based on Median 1.090 1 38 .303 

Based on Median and with adjusted df 1.090 1 36.501 .303 

Based on trimmed mean 1.173 1 38 .286 

Hasil Based on Mean 1.060 1 38 .310 

Based on Median 1.043 1 38 .314 

Based on Median and with adjusted df 1.043 1 35.912 .314 

Based on trimmed mean 1.057 1 38 .310 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + Kelas 

Uji Levene dilakukan untuk menguji homogenitas varians sebagai 

salah satu asumsi dalam analisis MANOVA. Hasil uji menunjukkan bahwa 

minat nilai signifikansi (Sig.) berdasarkan mean adalah 0,307, dan untuk 

hasil belajar adalah 0,310. Kedua variabel tersebut nilai signifikansi lebih 
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besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam varians kelompok data kedua variabel tersebut. 

Dengan demikian asumis homogenitas varians terpenuhi dan data 

dinyatakan homogen.  

b) Uji Homogenitas Varian Matrik/Covarian 

Dalam pengujian MANOVA, selain varian kelompok data harus sama, 

matrik varian /covarian dari variabel juga harus sama.  Untuk menguji 

homogenitas varian matrik/covarian dapat dilihat dari hasil uji Box’s M 

menggunakan SPSS 25 dengan General Lienar Model- Multivariate.  

Tabel 4.22 Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 

Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 6.494 

F 2.041 

df1 3 

df2 259920.000 

Sig. .106 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the 

dependent variables are equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelas 

 

Hasil Box’s M Test of Equality of Covariance menunjukkan bahwa 

nilai Box’s M sebesar 6,494 dengan nilai signifikansi 0,106. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p.0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada matriks kovarians antar variabel. 

Asumsi kesamaan matriks kovarians terpenuhi, sehingga analisis MANOVA 

dapat dilakukan secara sah dan valid.  Hasil Keputusan uji MANOVA diambil 

dari analisis Pillae Traice, Wilk Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roys Largest 
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Root. Analisis ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25 dengan General 

Linear Model- Multivariate dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.23 Multivariate Testsa 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .998 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Wilks' Lambda .002 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Hotelling's Trace 415.479 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Roy's Largest Root 415.479 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Kelas Pillai's Trace .856 109.854b 2.000 37.000 .000 

Wilks' Lambda .144 109.854b 2.000 37.000 .000 

Hotelling's Trace 5.938 109.854b 2.000 37.000 .000 

Roy's Largest Root 5.938 109.854b 2.000 37.000 .000 

a. Design: Intercept + Kelas 

b. Exact statistic 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji signifikansi Multivariate 

bahwa F kelas untuk pillae traice, wilk lambda, hotelling’s traece, dan roy’s 

larget root memiliki nilai 109,854 dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa F untuk pillae traice, wilk lambda, hotelling’s traece, 

dan roy’s larget root semuanya signifikansi 0,000 < 0,05, berarti H0 ditolak 

dan H1  diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikansi model problem based learning berbantuan media powtoon 

terhadap minat dan hasi belajar IPA siswa Kelas V gugus 1 Kecamatan 

Rumbia. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V gugus I Kecamatan 

Rumbia. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 

dan kelas eksperimen menggunakan model problem based learning data 

yang diperoleh dari peneitian ini dianalisis menggunakan SPSS 25. 

Analisis dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian, yang 

mencakup analisis statistic deskriptif inferensial. Dalam analisis 

inferensial peneliti terlebih dahulu melaksanakan langka-langkah 

prasyarat termasuk uji normalitas , uji homogenitas, sebelum melakukan 

uji hipotesis untuk menilai seberapa signifikansi perbedaan yang antara 

kedua kelompok tersebut. Dalam penelitian ini juga dilakukan uji MANOVA 

untuk melihat pengaruh model problem based learning terhadap minat 

dan hasil belajar siswa kelas V gugus I Kecamatan Rumbia. 

1. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon 

terhadap Minat Belajar IPA Siswa Kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia 

Data minat belajar siswa dikelas kontrol dan kelas eksperimen  

diperoleh dengan menggunakan angket yang sama untuk pretest dan 

posttest. Analisis penelitian dan Analisa data mengenai nilai statistic 

deskriptif kategori minat belajar serta hasil analisis statistic inferensial 

menunjukkan perbedaan minat belajar siswa antara kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran model konvensional dengan kelas eksperimen 

yang menerapkan model problem based learning. 
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Pada pretest siswa kelas kontrol menunjukkan pencapaian minat 

belajar secara umum masih rendah dengan rata-rata 60,45. Setelah 

mengkuti proses pembelajaran konvensional saat diberikan posttest, rata-

rata nilai minat siswa masih tergolong rendah siswa hanya mencapai nilai 

angket minat belajar 69,45. Yang menunjukkan bahwa mereka masih 

dalam kategori kurang minat dalam belajar. Sedangkan dikelas 

eksperimen hasil pretest menunjukkan rata-rata minat belajar siswa 

berada pada nilai 60,10 yang juga tergolong kurang. Siswa kemudian 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model problem based 

learning berbantuan media powtoon, kemudian diberikan posttest untuk 

mengevaluasi minat belajar siswa setelah perlakuan dan hasilnya 

menunjukkan peningkatan dengan nilai posttest 88,25.  

Minat belajar siswa dikelas kontrol setelah pembelajaran 

konvesional masih rendah sedangkan pada Kelas eksperimen setelah 

penerapan model problem based learning berbantuan media powtoon 

rata-rata minat belajar siswa meningkat kekategori tinggi. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan penggunaan model problem based 

learning berbantuan media powtoon memberikan pengaruh yang baik 

terhadap minat belajar siswa. Ini terbukti dari hasil uji-t independent 

sample t -test dengan nilai thitung 14,978 > nilai ttabel 2,024  dan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis alternatif (H1) diterima dan 

Hipotesis nol (H0) ditolak. Ini berarti model problem based learning 
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berpengaruh signifikansi terhadap minat hasil belajar siswa IPA siswa 

kelas V gugus I Kecamatan Rumbia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari 

Dkk. 2024) dengan judul “Efektivitas Model Pembekajaran Problem Based 

LearningTerhadap Minat Belajar IPAS  Kelas V sekolah Dasar” 

Menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning efektif 

digunakan pada mata pelajaran IPAS kelas V hal ini didukung dengan hasil 

dari uji hipotesis diperoleh thitung 8,011 > nilai ttabel 2,059 sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak karena terdapat rata-rata yang signifikan terhadap 

minat belajar serta hasil belajar kognitif siswa pada pretest dan posttest. 

Maka efektifitas penggunaan model problem based learning mampu 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon 

terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Gugus I Kecamatan Rumbia 

Data Hasil belajar siswa dikelas kontrol dan kelas eksperimen  

diperoleh dengan menggunakan tes soal yang sama untuk pretest dan 

posttest. Analisis penelitian dan Analisa data mengenai nilai statistic 

deskriptif kategori hasil belajar serta hasil analisis statistic inferensial 

menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran model konvensional dengan kelas eksperimen 

yang menerapkan model problem based learning. Pada pretest siswa 

kelas kontrol menunjukkan pencapaian hasil belajar secara umum masih 

sangat rendah dengan rata-rata  56,10. Setelah mengkuti proses 
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pembelajaran konvensional saat diberikan posttest, rata-rata nilai hasil 

siswa masih tergolong rendah siswa hanya mencapai nilai angket minat 

belajar 64,55. Yang menunjukkan bahwa mereka masih dalam kategori 

rendah dalam belajar. Sedangkan dikelas eksperimen hasil pretest 

menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa berada pada nilai 5,305 yang 

juga tergolong sangat rendah. Siswa kemudian mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model problem based learning berbantuan media 

powtoon, kemudian diberikan posttest untuk mengevaluasi hasil  belajar 

siswa setelah perlakuan dan hasilnya menunjukkan peningkatan dengan 

nilai posttest 83,70. Hasil belajar siswa dikelas kontrol setelah 

pembelajaran konvesional masih rendah sedangkan pada Kelas 

eksperimen setelah penerapan model problem based learning berbantuan 

media powtoon rata-rata mnat belajar siswa meningkat kekategori tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan penggunaan model 

problem based learning berbantuan media powtoon memberikan 

pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa. Ini terbukti dari hasil uji-

t independent sample t-test  diperoleh nilai thitung 9,713 > nilai ttabel 2,024 

dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis alternatif (H1) diterima 

dan Hipotesis nol (H0) ditolak. Ini berarti model problem based learning 

berpengaruh signifikansi terhadap hasil belajar siswa IPA siswa kelas V 

gugus I Kecamatan Rumbia. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zulfa 

Dkk. 2023) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Hasil Belajar IPA  Siswa di sekolah Dasar” Berdasarkan hasil 

pengolahan data nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05. Dengan 

kriteria pengambilan Keputusan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan model problem based learning terhadap hasil belajar IPA 

Siswa kelas V SD. 

3. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon 

terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Gugus I Kecamatan 

Rumbia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon tidak hanya berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga mampu meningkatkan 

minat belajar mereka terhadap mata pelajaran IPA. Peningkatan ini 

tercermin dari hasil angket minat belajar siswa yang mengalami kenaikan 

signifikan setelah perlakuan, serta hasil belajar yang menunjukkan 

peningkatan skor pada posttest dibandingkan pretest. 

Minat belajar merupakan salah satu aspek afektif yang sangat 

berpengaruh dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dalam 

konteks pembelajaran yang dilakukan, peningkatan minat belajar terlihat 

dari sikap siswa yang semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

meningkatnya rasa ingin tahu terhadap materi sistem pernapasan 

manusia, serta keterlibatan aktif mereka dalam proses diskusi, 
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pengamatan, dan penyelesaian masalah. Hal ini memperkuat bahwa 

ketika minat belajar siswa meningkat, maka secara langsung akan 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar mereka. 

Keterkaitan antara minat dan hasil belajar semakin tampak jelas 

ketika dilihat dari hasil perolehan data. Siswa yang menunjukkan 

peningkatan skor minat belajar pada angket, pada umumnya juga 

mengalami peningkatan hasil belajar secara signifikan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa minat belajar bukanlah variabel yang berdiri sendiri, 

melainkan memiliki hubungan erat dengan aspek kognitif siswa. Ketika 

siswa memiliki minat terhadap pembelajaran, mereka akan lebih serius 

dalam memahami materi, berani bertanya saat tidak paham, dan bersedia 

meluangkan waktu lebih untuk belajar. Dengan kata lain, minat belajar 

menjadi pintu masuk yang memengaruhi kedalaman pemahaman dan 

daya serap siswa terhadap materi pelajaran. 

Berdasarkan analisis MANOVA dengan bantuan SPSS 25 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap minat dan 

hasil belajar  IPA antara kelas kontrol dengan menerapkan model 

konvensional dan kelas eksperimen yang menerapkan model problem 

based learning berbantuan media powtoon. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi Pillai’s Trasce, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roys 

Larget Root semua menunjukkan nilai signifikansi 0,000<0,05. Dalam 

pengujian ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan 
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model problem based learning berbantuan media powtoon terhadap  minat 

dan hasil belajar siswa kelas V gugus I Kecamatan Rumbia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi 

Dkk. 2024) dengan judul “Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD 

dengan model Problem Based Learning Berbasis TPACK” Menunjukkan 

bahwa harga F untuk Pillai’s Trasce, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan 

Roys Larget Root adalah 227,846 dengan taraf signifikansi <  0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat perbedaan minat 

belajar IPA dan Hasil Belajar IPA siswa antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model problem based learning berbasis TPACK dan 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model problem based 

learning berbasis TPACK mampu mempengaruhi hasil belajar dan minat 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model problem 

based learning berbantuan media powtoon terhadap minat dan hasil 

belajar IPA siswa kelas V gugus 1 Kecamatan Rumbia maka dapat 

ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat belajar IPA siswa kelas V gugus 1 

Kecamatan Rumbia. Hal ini dilihat dari Nilai thitung 14,978 > nilai ttabel 

2,024 dan nilai signifikansi yang diperoleh 0,000< 0,05. 

2. Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V gugus 1 

Kecamatan Rumbia. Hal ini dilihat dari Nilai thitung 9,713 > nilai ttabel 

2,024 dan nilai signifikansi yang diperoleh 0,000< 0,05. 

3. Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media powtoon terhadap minat dan hasil belajar IPA siswa kelas V 

gugus 1 Kecamatan Rumbia. Hal ini dilihat dari signifikansi yang 

diperoleh 0,000< 0,05. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu 

peneliti sarankan, yaitu: 

1. Guru dapat menjadikan model problem based learning sebagai 

alternatif dalam proses pembelajaran 

2. Diharapkan kepada guru yang ingin menggunakan model problem 

based learning agar penyajian masalah pada tahap pertama harus 

sangat interaktif karena pada tahap ini siswa diperkenalkan dengan 

masalah yang akan mereka pecahkan. 

3. Diharapkan agar sekolah dapat mendukung penerapan berbagai 

jenis pembelajaran seperti model problem based learning, sehingga 

guru dapat menggunakan model pembelajaran sesuai kebutuhan 

siswa. 

4. Diharapkan untuk menjadi bahan referensi penetian yang dapat 

meningkatkan pemahaman bagi para peneliti. 
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LAMPIRAN 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
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MODUL AJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

A. Identitas Modul 

Instansi UPT SD Negeri 11 Rumbia 

Fase/ Kelas C/ V 

Mapel IPA 

Semester  2 

Lingkup Materi  Organ Pernapasan Manusia dan Fungsinya 

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

Penyusun St. Aminah 

B. Kompetensi Awal 

Sebelum pembelajaran siswa belum bisa menganalis organ sistem 

pernafasan manusia beserta fungsinya, setelah pembelajaran siswa 

mampu menganalis dengan benar minimal 5 organ. 

C. Capaian Pembelajaran 

Siswa mampu memahami struktur dan fungsi organ-organ sistem 

pernapasan manusia seperti, hidung, tenggorokan, paru-paru, 

diafragma, dan lain-lain, serta menjelaskan peranannya dalam proses 

pernafasan 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat Megidentifikasi dan menganalis organ sistem 

pernafasan manusia beserta fungsinya  

• Siswa dapat membuat keterangan informasi fungsi bagian organ 

pernafasan manusia dari gambar yang telah disiapkan dengan tepat  

E. Profil Pancasila 

1. Beriman Bertakwa Kepada Tuhan YME dan Berakhlak mulia 

2. Berkbihinekaan Global 

3. Gotong Royong 

4. Mandiri 
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5. Bernalar Kritis 

6. Kreatif 

F. Sarana & Prasarana 

• Laptop/Proyektor 

• Video Powtoon Proses Pernapasan Manusia 

• LKPD 

G. Model & Media Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning 

Media : Video Powtoon (Gangguan Sistem Pernafasan Manusia) 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

Link Video : 

H. Sumber Belajar 

1. Buku IPAS Kelas 5 

2. Teks Bacaan 

3. Video Powtoon 

I. Langkah-Langka Pembelajaran 

Kegiatan Pembuka (10 Menit)  

1. Guru membuka Pelajaran membuka Pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak semua peserta didik untuk 

berdoa dengan dipimpin salah satu peserta didik (Religius) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang materi, ruang 

lingkup materi dan tujuan pembelajaran serta kegiatan yang akan 

dilakukan 

4. Guru memberikan dorongan dan motivasi kepada peserta didik 

agar semangat mengikuti pembelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Tahap 1 Orientasi Terhadap Masalah) 

1. Siswa disajikan video gangguan sistem pernafasan  

https://www.powtoon.com/s/dEnx1Y4CHzb/1/m/s 

2. Siswa mengamati video lalu guru mengajukan pertanyaan tentang 

bagian-bagian organ pernapasan 

• Apa saja organ yang terlibat dalam sistem pernafasan? 

• Bagaimana fungsi organ-organ tersebut? 

• Mengapa polusi bisa memengaruhi Kesehatan 

pernapasan? 

3. Siswa mengidentifikasi masalah dan mengajukan pertanyaan 

Tahap 2 Pengorganisasian Belajar 

4. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil 

5. Membagikan LKPD siswa 

6. Siswa dijelaskan aturan yang jelas dalam kelompok dan waktu 

yang  digunakan untuk mengerjakan LKPD 

7. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKPD yang telah 

disediakan 

Tahap 3 Mengumpulkan Informasi 

8. Siswa disajikan video sebelum mengerjakan LKPD 

https://www.powtoon.com/s/ccYJm51Q33i/1/m/s 

9. Siswa berkolaborasi dan berkomunikasi saling bertukar pendapat 

dengan teman satu kelompok dalam mengerjakan setiap kegiatan 

di LKPD 

10. Ketika siswa berkegiatan guru membimbing dan memantau 

aktivitas belajar siswa 

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan Hasil Karya 

11. Tiap kelompok mempresentasikan hasil temuan mereka 

12. Kelompok lain memberi pertanyaan/ tanggapan 

13. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan materi 

https://www.powtoon.com/s/dEnx1Y4CHzb/1/m/s
https://www.powtoon.com/s/ccYJm51Q33i/1/m/s
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Tahap 5 Evaluasi dan Refleksi 

14. Siswa  Bersama guru mengevaluasi presentasi dari masing-

masing kelompok 

15. Guru Bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

16. Guru memberikan penguatan melalui powtoon 

https://www.powtoon.com/s/b2VFxJjq40M/1/m/s 

Penutup 10 Menit 

1. Siswa mendengarkan  penguatan dan kesimpulan dari guru 

2. Siswa diberi kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan pesan 

dan kesan 

3. Guru menyampaikan pesan moral 

4. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa ( beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). 

 

Refleksi Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa hal baru yang kamu pelajari hari ini?  

2 Bagian organ pernapasan mana yang menurutmu 

paling penting? 

 

3 Apa yang belum saya pahami?  

4 Apa yang ingin saya pelajari lebih lanjut?  

 

J. Asesmen dan Penilaian 

• Observasi aktivitas diskusi 

• Jawaban siswa di LKPD 

• Presentasi Kelompok 

 

 

https://www.powtoon.com/s/b2VFxJjq40M/1/m/s
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1. Lengkapi keterangan gambar dengan mengisi nama organ pernafasan 

manusia sesuai letaknya 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bacalah teks bacaan berjudul “Sistem Pernafasan Manusia”  
2. Perhatikan gambar sistem pernafasan manusia, tuliskan keterangan nama pada 

bagan kerja pernafasan manusia sesuai urutan hurufnya pada kotak keterangan 

yang belum diisi.  
3. Dari keterangan gambar yang sudah di isi pada gambar, tuliskan informasi 

fungsi dari setiap organ pernafasan manusia. 

LKPD 
SISTEM PERNAFASAN MANUSIA 

 

Nama Anggota Kelompok 
1.   4. 
2.   5. 
3. 
 
 

Tujuan 
Dengan membaca teks, siswa dapat melengkapi bagan organ pernapasan 

manusia dengan membuat keterangan nama organ beserta informasi fungsi 

bagian organ pernapasan manusia dari bagan gambar sistem pernafasan 

manusia yang telah disiapkan dengan tepat. 

Petunjuk Pengerjaan: 
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2. Buatlah keterangan informasi fungsi organ pernapasan manusia 

berdasarkan keterangan gambar yang sudah dibuat 
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Proses Pernapasan Manusia 

Pernapasan adalah proses masuk dan keluarnya udara dari paru-

paru. Sistem pernapasan manusia berfungsi untuk menyediakan asupan 

oksigen secara konsisten, agar seluruh fungsi tubuh bekerja dengan baik. 

Dalam sistem pernapasan, ada peranan penting dari berbagai organ yang 

terlibat. Bernapas adalah proses menghirup oksigen dan melepaskan karbn 

dioksida. Proses ini disebut juga dengan sistem respirasi. Kelancaran 

pernapasan merupakan hasil dari kerja berbagai organ dan jaringan. 

Berikut organ pernapasan manusia dan fungsinya: 

1. Hidung 

Hidung sebagai gerbang utama 

keluar masuknya udara saat 

bernapas, fungsi hidung sangat 

penting, dilapisan dalam hidung 

terdapat rambut-rambut halus, yang 

fungsinya adalah menyaring kototran 

dari udara yang kamu hirup. 

 

 

 

 

 

 

MATERI AJAR 
Bahaan Bacaan Guru dan Peserta 

Didik 
Proses Pernapasan Manusia 
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2. Faring  

 
Faring merupakan nama lain dari tenggorokan bagian atas, berupa 

tabung yang terletak dibelakang mulut dan rongga hidung, dan 

menghubungkan keduanya ke trakea (batang tenggorokan). Fungsi 

faring dalam sistem pernapasan manusia adalah menyalurkan aliran 

udara daring hidung dan mulut ketrakea. 

3. Laring (kotak suara) 

 

Laring atau kotak suaara terletak di bawah persimpangan saluran faring 

yang membelah menjadi trakea dan kerongkongan. Organ pernapasan 

ini memiliki dua pita suara yang membuka saat bernapas dan menutup 

untuk memproduksi suara. Saat bernapas,, udara mengalir mellewati 

dua pita suara yang berimpitan, sehingga menghasilkan getaran. 

Getaran inilah yang kemudian menghasilkan suara saat berbicara. 
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4. Trakea (Batang tenggorokan) 

 
Fungsi trakea dalam sistem pernapasan cukup penting, yaitu 

mengalirkan udara dari dan menuju paru-paru. Organ ini berbentuk 

tabung berongga lebar, yang menghubungkan laring ke bronkus paru-

paru. 

5. Tabung bronkius  

Organ bernapasan ini berbentuk tabung, dengan silia atau rambut-

rambut kecil yang bergerak seperti geelombang. Gerakan gelombang 

tersebut akan membawa dahak, lendir atau cairan keatas hingga keluar 

tenggorokan. Fungsi lendir atau dahak di tabung bronkial adalah untuk 

mencegah masuknya debu, kuman, atau za tasing lain agar tidak 

sampai masuk keparu-paru. 

6. Bronkiolus 

Bronkiolus adalah cabang dari 

bronkus yang berfungsi untuk 

menyalurkan udara dari 

bronkus ke alveoli. Bronkiolus 

juga berfungsi untuk 

mengontrol jumlah udara yang 

masuk dan keluar proses 

pernapasan berlangsung. 
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7. Paru-paru 

Paru-paru adalah organ yang berjumlah 

sepasang dan terletak didalam tulang 

rusuk. Fungsi utama paru-paru dalam 

sistem pernapasan adalah untuk 

menampung udara kaya oksigen dan 

mengalirkannya ke pembuluh darah, untuk 

disebarkan keseluruh tubuh. 

8. Alveolus 

Alveolus adalah kantong-kantong kecil 

didalam paru yang terletak diujung 

bronkiolus. Fungsinya adalah sebagai 

tempat pertukaran oksigen dan karbon 

dioksida. Pada alveolus juga ada kapiler 

pembuluh darah. Kemudian, alveolus akan menyerap oksigen dari 

udara yang dibawa oleh bronkiolus dan mengalirkannya kedalam darah. 

Setelah itu, karbon dioksida dari sel-sel tubuh mengalir Bersama darah 

ke alveolus unntuk diembuskan keluar. 

9. Diafragma 

Diafragma adalh dinding otot yang memisahkan rongga dada dan perut. 

Ketka melakukan pernapasan perut, diafragma akan bergerak kebawah 

dan menciptakan rongga untuk menarik udara. Organ pernapasan ini 

juga bisa membantu memperluas paru-paru. 
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MODUL AJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM  

A. Identitas Modul 

Instansi UPT SD Negeri 11 Rumbia 

Fase/ Kelas C/ V 

Mapel IPA 

Semester  2 

Lingkup Materi  Proses Pernapasan Manusia 

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

Penyusun St. Aminah 

B. Kompetensi Awal 

Siswa mengenal organ pernafasan manusia beserta fungsinya 

C. Capaian Pembelajaran 

Menjelaskan proses pernapasan manusia berdasarkan pengamatan 

dan eksperimen sederhana. Mampu membuat Kesimpulan dari hasil 

pengamatan secara runtuh dan ilmiah. 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat mengidentifikasi proses perpanapasan manusia 

(inspirasi dan ekspirasi) 

• Siswa dapat menganalisis cara kerja paru-paru melalui percobaan 

sederhana 

• Siswa dapat menyimpulkan hasil percobaan tentang proses 

pernapasan. 

E. Profil Pancasila 

1. Beriman Bertakwa Kepada Tuhan YME dan Berakhlak mulia 

2. Berkbihinekaan Global 

3. Gotong Royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar Kritis 
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6. Kreatif 

F. Sarana & Prasarana 

• Laptop/Proyektor 

• Video Powtoon Proses Pernapasan Manusia 

• LKPD 

G. Model & Media Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning 

Media : Video Powtoon (Gangguan Sistem Pernafasan Manusia) 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

Link Video : 

H. Alat Bantu Pembelajaran 

• Botol plastic bekas ukuran 1,5 L (dipotong bagian bawahnya) 

• Dua balon kecil 

• Sedotan Plastik 

• Karet gelang dan plastik wrap 

• Gunting dan isolasi 

I. Sumber Belajar 

1. Buku IPAS Kelas 5 

2. Teks Bacaan 

3. Video Powtoon 

J. Langkah-Langka Pembelajaran 

Kegiatan Pembuka (10 Menit)  

1. Guru membuka Pelajaran membuka Pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengajak semua peserta didik untuk berdoa dengan 

dipimpin salah satu peserta didik (Religius) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang materi, ruang 

lingkup materi dan tujuan pembelajaran serta kegiatan yang akan 

dilakukan 
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4. Guru memberikan dorongan dan motivasi kepada peserta didik agar 

semangat mengikuti pembelajaran melalui apersepsi yang dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Tahap 1 Orientasi Terhadap Masalah) 

1. Menayangkan video powtoon studi kasus: Rian merasa cepat Lelah 

dan terengah-engah saat berlari. Ia tidak tahu cara bernapas yang 

benar, apa yang salah dengan cara rian bernapas? 

https://www.powtoon.com/s/bxF9wcWdrX0/1/m/s 

Pertanyaan pemantik: 

• Apa yang terjadi pada paru-paru saat kita menghirup 

udara 

• Bagaimana paru-paru dapat memenuhi kebutuhan 

oksigen saat berlari 

• Bagaimana paru-paru mengembang dan mengempis saat 

inspirasi dan ekspirasi 

1. Siswa menymak video dengan saksama tentang proses pernapasan 

2. Menanggapi pertanyaan pemantik secara lisan atau tertulis 

3. Menyampaikan pendapat awal mengenai proses pernapasan 

manusia. 

Tahap 2 Pengorganisasian Belajar 

4. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil 

5. Membagikan LKPD siswa 

6. Guru Menjelaskan tugas kelompok dan tujuan pembelajaran 

7. Berdiskusi dalam kelompok untuk merumuskan masalah 

berdasarkan video 

Tahap 3 Mengumpullkan Informasi 

8. Guru menyajikan video sebelum mengerjakan LKPD 

https://www.powtoon.com/s/gslyOOCvii0/1/m/s 

9. Memberikan bahan bacaan proses pernapasan manusia 

https://www.powtoon.com/s/bxF9wcWdrX0/1/m/s
https://www.powtoon.com/s/gslyOOCvii0/1/m/s


125 
 

 
 

10. Siswa mencari informasi dari LKPD, buku teks, dan diskusi Kelompok 

11. Siswa mengejakan LKPD 

12. Guru berperan sebagai fasilitator 

13. Menjelaskan cara kerja alat percobaan (model paru-paru dari botol 

dan balon) 

14. Memberikan instruksi untuk melakukan percobaan sederhana 

15. Membaca materi /menonton ulang video powtoon tentang inspirasi 

dan ekspirasi 

16. Melakukan percobaan sederhana 

17. Menarik platik di bagian bawah botol-balon mengembang (Inspirasi) 

18. Mendorong plastik-balon mengempis (ekspirasi) 

19. Mengisi lembar observasi hasil percobaan 

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan Hasil Karya 

20. Tiap kelompok mempresentasikan hasil temuan mereka 

21. Kelompok lain memberi pertanyaan/ tanggapan 

22. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan materi 

Tahap 5 Evaluasi dan Refleksi 

23. Guru dan siswa merefleksikan pembelajaran  

24. Guru memberikan penguatan melalui powtoon 

https://www.powtoon.com/s/dtINGRfuB0q/1/m/s 

25. Guru menilai proses berpikir, kerja sama, dan presentasi siswa. 

26. Siswa mengisi refleksi pribadi 

27. Menjawab soal evaluasi singkat 

Penutup 10 Menit 

1. Siswa mendengarkan  penguatan dan kesimpulan dari guru 

2. Siswa diberi kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan 

pesan dan Kesan 

3. Guru menyampaikan pesan moral 

4. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa ( beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). 

https://www.powtoon.com/s/dtINGRfuB0q/1/m/s
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Judul Eksprimen 
Bagaimana cara kerja paru-paru saat inspirasi dan ekspirasi? 

 
 
 
 
 
 

 
 

• Potong bagian bawah botol plastik. 

• Masukkan dua balon kecil ke ujung sedotan dan masukkan ke dalam 
mulut botol. Rekatkan mulut botol agar udara tidak bocor (bisa dengan 
plastisin atau selotip). 

• Tutup bagian bawah botol dengan balon besar. Ini akan berfungsi 
sebagai diafragma. 

• Tarik dan dorong kantong (bagian bawah botol) untuk melihat 
bagaimana balon kecil di dalam botol mengembang dan mengempis. 

 
 
 
1. Apa yang terjadi pada balon kecil ketika balon besar ditarik ke bawah? 

Jawaban: ................................................................................................. 

2. Apa yang terjadi pada balon kecil ketika balon besar didorong ke atas? 

Jawaban: ................................................................................................. 

3. Mengapa balon kecil bisa mengembang dan mengempis seperti itu? 

Jawaban: ................................................................................................. 

4. Apa fungsi balon besar pada percobaan ini? 

Jawaban: ................................................................................................. 

5. Berdasarkan percobaan ini, bagaimana cara kerja paru-paru saat inspirasi 

dan ekspirasi? 

Jawaban: ................................................................................................. 

 

LKPD 
Proses Pernafasan 

 

Tujuan 
Memahami cara kerja paru-

paru saat inspirasi dan 

ekspirasi. 

Alat dan Bahan 
Botol plastik ,2 balon kecil, kantong 
plastik ,Sedotan ,Karet gelang, 

Gunting atau cutter , solasi 
 

Pertanyaan: 
 

 

Langkah-Langkah: 

 

Nama Anggota Kelompok 
1.   4. 
2.   5. 
3. 
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Proses Pernapasan Manusia 

Pernapasan adalah proses masuk dan keluarnya udara dari paru-paru. 

Manusia bernapas untuk mengambil oksigen (o2) yang butuhkan tubuh, dan 

mengeluarkan korban dioksida (CO2) yang merupakan sisa dari proses di 

dalam tubuh.  

Proses Pernapasan terbagi menjadi 2: 

1. Inspirasi/Pernapasan masuk 

Inspirasi adalah proses masuknya udara dari luar kedalam paru-

paru. 

Yang terjadi saat Inspirasi: 

• Otot diafragma menegang dan mendatar 

• Otot-otot di antara tulang rusuk berkontraksi 

• Rongga dada membesar, tekanan didalam paru-paru menjadi lebih 

rendah dari luar 

• Akibatnya udara masuk melalui hidung -trakea-bronkus-paru-paru 

• Contoh nyata : Coba tarik napas dalam-dalam-dada kamu akan 

membesar! 

2. Ekspirasi (Pernapasan Keluar) 

Ekspirasi adalah proses keluarnya udara dari paru-paru keluar 

tubuh. 

Yang terjadi saat ekspirasi: 

• Otot diafragma Kembali melengkung keatas 

• Otot diantara tulang rusuk relaksasi (mengendur) 

• Rongga dada mengecil, tekanan di dalam paru-paru meningkat 

MATERI AJAR 
Bahaan Bacaan Guru dan Peserta 

Didik 
Proses Pernapasan Manusia 
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• Akibatnya, udara terdorong keluar dari paru-paru -bronkus-trakea-

hidung/mulut. 

• Contoh nyata: Saat menghembuskan napas, dada terasa turun 

Proses Otot 

Diafragma 

Rongga Dada Aliran Udara 

Inspirasi Menegang Membesar Masuk ke paru-paru 

Ekspirasi Mengendur Mengecil Keluar dari paru 

  

Inspirasi  saat udara masuk keparu-paru karena rongga dada 

membesar Sedangkan ekspirasi udara keluar dari paru-paru karena rongga 

dada mengecil proses ini terjadi secara otomatis dan berulang saat kita 

hidup. 
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MODUL AJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM  

A. Identitas Modul 

Instansi UPT SD Negeri 11 Rumbia 

Fase/ Kelas C/ V 

Mapel IPA 

Semester  2 

Lingkup Materi  Gangguan Sistem Pernafasan Manusia 

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

Penyusun St. Aminah 

B. Kompetensi Awal 

Siswa mengenal organ pernafasan manusia dan memahami pentingnya 

menjaga sistem pernafasan Manusia 

C. Capaian Pembelajaran 

Menganalisis hubungan antara struktur organ pernafasan dengan 

gangguan penyakit yang bisa terjadi pada sistem pernafasan manusia 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat mengidentifikasi berbagai gangguan sistem pernafasan 

manusia 

• Siswa dapat menjelaskan penyebab dan dampak dari gangguan 

sistem pernafasan manusia 

• Siswa dapat mempresentasikan hasil pemecahan masalah terkait 

gangguan sistem pernafasan melalui diskusi kelompok 

• Siswa dapat menunjukkan siskap terhadap pentingnya menjaga 

Kesehatan sistem pernafasan 

E. Profil Pancasila 

1. Beriman Bertakwa Kepada Tuhan YME dan Berakhlak mulia 

2. Berkbihinekaan Global 
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3. Gotong Royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar Kritis 

6. Kreatif 

F. Sarana & Prasarana 

• Laptop/Proyektor 

• Video Powtoon tentang gangguan sistem Pernafasan  

• LKPD 

G. Model & Media Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning 

Media : Video Powtoon (Gangguan Sistem Pernafasan Manusia) 

Link Video : 

H. Sumber Belajar 

• Buku IPAS Kelas 5 

• Teks Bacaan 

• Video Powtoon 

I. Langkah-Langka Pembelajaran 

Kegiatan Pembuka (10 Menit)  

1. Guru membuka Pelajaran membuka Pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak semua peserta didik untuk 

berdoa dengan dipimpin salah satu peserta didik (Religius) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang materi, ruang 

lingkup materi dan tujuan pembelajaran serta kegiatan yang akan 

dilakukan 

4. Guru memberikan dorongan dan motivasi kepada peserta didik 

agar semangat mengikuti pembelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Tahap 1 Orientasi Terhadap Masalah) 

1. Guru menayangkan video powtoon tentang gangguan sistem 

pernafasan dengan studi kasus 

https://www.powtoon.com/s/dVxV0wVCfj6/1/m/ss 

2. Siswa mengamati video dan mencatat pertanyaan yang muncul 

3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

• Apa saja gangguan pernafasan yang dapat terjadi pada 

manusia 

• Apa penyebabnya? 

Tahap 2 Pengorganisasian Belajar 

4. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil 

5. Masing-masing kelompok memilih satu jenis gangguan pernafasan 

untuk di analisis (Asma,ISPA, Bronkitis, TBC) 

6. Guru memberikan LKPD 

Tahap 3 Mengumpulkan Informasi 

7. Guru menyajikan video sebelum mengerjakan LKPD 

https://www.powtoon.com/s/bCP1ZEuTNQ5/1/m/s 

8. Siswa mencari informasi dari LKPD, buku teks, dan diskusi 

Kelompok 

9. Siswa mengejakan LKPD 

10. Guru berperan sebagai fasilitator 

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan Hasil Karya 

11. Tiap kelompok mempresentasikan hasil temuan mereka 

12. Kelompok lain memberi pertanyaan/ tanggapan 

13. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan materi 

Tahap 5 Evaluasi dan Refleksi 

14. Guru dan siswa merefleksikan pembelajaran 

https://www.youtube.com/watch?v=3HRDOa8jomA&t=75s
https://www.powtoon.com/s/bCP1ZEuTNQ5/1/m/s
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15. Guru memberikan penguatan pembelajaran pada pertemuan 

melalui video powtoon 

https://www.powtoon.com/s/ftBomoxGLAO/1/m/s 

16. Guru menilai proses berpikir, kerja sama, dan presentasi siswa. 

17. Siswa mengisi refleksi pribadi: Apa yang saya pelajari hari ini?, 

Bagaimana saya bisa menjaga Kesehatan pernafasan? 

Penutup 10 Menit 

1. Siswa mendengarkan  penguatan dan kesimpulan dari guru 

2. Siswa diberi kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan 

pesan dan kesan 

3. Guru menyampaikan pesan moral 

4. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa ( beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). 

 

Refleksi Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu pelajari hari ini?  

2 Apa hal baru yang kamu ketahui?  

3 Bagaimana perasaanmu saat bekerja sama dalam 

kelompok? 

 

4 Apa yang belum saya pahami?  

5 Apa yang ingin saya pelajari lebih lanjut?  

 

J. Penilaian 

1. Asesmen Formatif 

Teknik Observasi 

Aspek yang dinilai: 

• Partisipasi dalam kelompok 

• Kemampuan mengidentifikasi masalah 

• Kerja sama dan komunikasi 

https://www.powtoon.com/s/ftBomoxGLAO/1/m/s
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Lampiran LKPD 

 
 
 
 
 
 

1.  Pililah salah satu jenis gangguan sistem pernapasan untuk di analisis 

(Asma,ISPA, Bronkitis, TBC) kemudian tulislah pada tabel berikut! 

Jenis Gangguan 
Sistem 

Pernapasan 

Penyebab Gangguan 
Sistem Pernapasan 

Cara Mencegah 
Gangguan Sistem 

Pernapasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

LKPD 
Gangguan Sistem Pernafasan 

 

Nama Anggota Kelompok 
1.   4. 
2.   5. 
3. 
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MATERI AJAR 
Bahaan Bacaan Guru dan Peserta 

Didik 
Jenis-Jenis Gangguan Pernapasan & 

Pencegahannya 

 

Jenis-Jenis Gangguan Pernapasan & Pencegahannya 

1. Flu 

Flu adalah gangguan pernafasan oleh virus influensa yang bisa 

terjadi pada hidung, tenggorokan, hingga paru-paru. Gejalanya yaitu 

pilek, sakit tenggerokan, bersin-bersin,deman kadang disertai batuk. 

Penyakit flu biasanya cukup ringan, namun bisa berisiko bagi orang-

orang dengan sistem imum yang lemah. Virus influensa juga mudah 

menular karena tersebar melalui udara atau menghirup percikan dahak 

penderita. Cukup istrahat, konsumsi makanan bergizi, dan banyak 

minum dapat membantu mempercepat proses penyembuhan. 

2. Asma 

Asma adalah penyakit peradangan kronik yang menyebabkan 

masalah pernapasan. Penyakit pernapasaan ini terjadi saat saluran 

napas menyempit karena meradang atau tersumbat oleh lender. Tingkat 

keparahan asma bervariasi pada tiap orang, namun dengan pengobatan 

yang tepat, penderita dapat mengelola gejala dan mampu beraktivitas 

seperti biasa. 

Apa penyebab gangguan pernapasan kronik ini belum diketahui, 

namun yang jelas penyakit asma tidak dapat sembuh total. Mereka yang 

berisiko tinggi biasanya adalah orang dengan riwayat keluarga asma, 

menderita alergi pernapasan, atau pernapasan atau  terserang penyakit 

pernapasan parah saat kanak-kanak. 

3. Tuberkulosis (TBC) 

Tuberkulosis adalah penyakit paru-paru yang disebabkan oleh 

bakteri mycobacterium tuberculosis. Jika tak segera mendapat 
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perawatan medis, bakteri ini dapat menyerang hingga menyebabkan 

kerusakan paru-paru dan menyebar menyebabkan kerusakan oragan 

tubuh lainnya. Batuk yang lama berlangsung lebih dari dua minggu, 

berat badan turun tidak bernafsu makan, lemas, kelelahan, deman, dan 

gejala yang paling khas adalah berkerigat dimalam hari. Satu-satunya 

cara untuk membasmi TBC adalah membasmi bakteri penyebabnya 

dengan antibiotic. Untuk jenis dan dosisnya disesuaikan dengan tingkat 

keparahan dan kondisi Kesehatan penderita. 

4. ISPA 

ISPA merupakan istilah umum untuk infeksi saluran pernafasan 

yang bisa disebabkan oleh berbagai virus atau bakteri. Gejalanya bisa 

berupa pilek, batuk,  deman, sakit tenggorokan, dan nyeri otot. ISPA bisa 

bersifat ringan atau berat dan bisa melibatkan saluran pernapasan atas 

(seperti hidung dan tenggorokan) atau saluran pernapasan bawah 

(seperti bronkus dan paru-paru) 

5. Bronkitis 

Bronkitis adalah peradangan pada bronkus, yang merupakan 

saluran udara utamaa di paru-paru. Bronkus bisa bersifat akut atau 

kronis. Bronkiti akut sering sekali disebabkan oleh infeksi virus yang 

sama dengan penyebab ISPA, seperti virus influensa atau rhinovaris. 

Bronkitis kronis bisa disebabkan oleh iritasi jangka Panjang pada 

bronkus seperti kanker paru.  

6. Kanker Paru- Paru 

Kanker paru-paru terjadi Ketika sel-sel mengalami kerusakan 

akibat menghirup bahan kimia berbahaya dalam jangka Panjang ini juga 

termasuk merokok. Pada kondisi yang lebih parah, kanker, tumor paru-

paru juga dapat menyebar ke kelenjer getah bening, tulang, otak, dan 

hati. Gejala umum yang terjadi biasanya, batuk, sesak nafas, nyeri 

dada,kelelahan dan penurunan berat badan. Tindakan medis untuk 

mengatasi kanker umumnya dengan prosedur operasi, kemoterapi, dan 

terapi radiasi sesuai tingkat keparahan kanker. 



140 
 

 
 

 

 
 
 
 
 

 
 

LAMPIRAN 2 
Kisi-kisi Instrumen dan Rubrik Penilaian 
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Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

(Pretest dan Posttest) 

No Indikator 
Soal 

Materi 
Pokok 

Bentuk 
Tes 

Ranah 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Instrumen Soal Kunci Jawaban 

1 Siswa mampu 
menerapkan 
pengetahuan 
tentang  organ 
dan fungsi 
pernapasan 
manusia 
berdasarkan 
ciri-cirinya 
(Hidung)  

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C3 
(Menerapkan) 

1 Sebuah organ 
manusia didalamnya 
tedapat rambut dan 
lendir. Rongga ini 
sangat penting bagi 
pernapasan karena 
membantu 
melindungi organ 
pernapasan bagian 
dalam dari udara 
kotor dan dingin. 
Berdasarkan 
pernyataan tersebut 
tuliskan nama organ 
yang dimaksud dan 
jelaskan bagaimana 
organ tersebut  dapat 
melindungi tubuh dari 
udara yang kotor dan 
dingin! 

Organ yang 
dimaksud adalah 
hidung, dan 
organ ini 
melindungi 
dengan cara 
menyaring 
kotoran, 
menghangatkan, 
serta 
melembabkan 
udara sebelum  
masuk keparu-
paru 

2 Siswa mampu 
menganalisis 
perbedaan 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C4 
(Menganalisis) 

 

2 Jelaskan perbedaan 
fungsi bronkus dan 
alveolus dalam 

Bronkus 
berfungsi sebagai 
saluran 
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fungsi organ 
pernapasan 
manusia 
antara 
bronkus dan 
alveolus 

sistem pernapasan 
manusia! 

pengantar udara, 
sedangkan 
alveolus 
berfungsi sebagai 
tempat 
pertukaran gas  
oksigen dan 
karbondioksida  

3 Disajikan 
gambar 
tentang 
sistem 
pernapasan 
pada 
manusia, 
siswa dapat 
menelaah 
nama organ 
pada huruf 
yang disajikan 
dan 
menganalisis 
perbedaan 
peran organ 
pernapasan 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C4 
(Menganalisis) 

3 Analisis perbedaan 
fungsi yang 
ditunjukkan pada 
huruf E dan F! 
 

 

Huruf E (Trakea)  
Mengalirkan 
udara dari laring 
ke bronkus dan 
sebaliknya, Huruf 
F (Diafragma) 
Otot yang 
berperan dalam 
proses  
menggerakkan 
udara masuk dan 
keluar dari paru-
paru dengan 
mengubah 
tekanan udara di 
dalam rongga 
dada. 

4 Disajikan 

gambar 

tentang 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C4 
(Menganalisis) 

4 Khayira sedang 
melakukan 
percobaan 

Balon pada 
model sistem 
pernapasan 
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percobaan 

sistem 

pernapasan 

manusia, siswa 

dapat  

menelaah 

nama dan 

fungsi organ 

pernapasan 

pada gambar 

yang 

disediakan 
 

pernapasan manusia 
dengan 
menggunakan model 
sistem pernapasan 
pada gambar berikut 
 

Jelaskan fungsi 
sistem pernapasan 
yang ditunjukkan 
pada balon! 
 

sebagai paru-
paru yaitu 
mengatur volume 
udara yang 
masuk dan keluar 
di dalam tubuh 
dan menjadi 
tempat 
pertukaran gas 
dalam sistem 
pernapasan 
 
 

5 Siswa mampu 

menjelaskan 

mekanisme 

kerja 

diafragma dan 

otot-otot 

interkostal 

dalam proses 

inspirasi dan 

ekspirasi serta 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C4 
(Menganalisis) 

5 Bagaimana cara kerja 
diafragma dan otot-
otot intercostal dalam 
proses inspirasi dan 
ekspirasi? 

Inspirasi 
(menghirup 
napas): 
Diafragma 
menurun dan 
otot-otot 
interkostal naik, 
ruang dirongga 
dada membesar 
dan udara masuk. 
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menganalisis 

perubahan 

volume rongga 

dada dan 

aliran udara 

yang terjadi 

Ekspirasi 
(menghembuskan 
napas): 
Diafragma naik 
dan otot-otot 
interkostal 
medorong tulang 
rusuk kebawah, 
ruang dirongga 
dada mengecil 
dan udara keluar 
dari paru-paru. 

6 Siswa dapat 

menganalis 

hubungan 

antara 

gangguan pada 

paru-paru 

dengan 

terganggunya 

proses 

pertukaran gas 

oksigen dalam 

sistem 

pernapasan 
 
 
 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C4 
(Menganalisis) 

6 Jelaskan bagaimana 
gangguan pada 
organ paru-paru bisa 
memengaruhi fungsi 
pernapasan! 
 
 

Jika paru-paru 
mengalami 
gangguan 
oksigen yang 
masuk ke tubuh 
berkurang dan 
karbon dioksida 
sulit dikeluarkan, 
sehingga tubuh 
bisa mengalami 
sesak 
napas,kelelahan, 
bahkan 
kerusakan organ 
jika dibiarkan 



145 
 

 
 

7 Siswa dapat 

menganalis 

hubungan 

antara 

kerusakan 

pada paru-paru 

dan gejala 

gangguan 

pernapasan , 

seperti sesak 

napas dan 

batuk 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C4 
(Menganalisis) 

7 Seorang pasien 
sesak napas dan 
batuk lama. Setelah 
diperiksa, bagian 
paru-parunya yang 
tugasnya menukar 
udara rusak. 
Menurutmu, 
mengapa paru-paru 
yang rusak bisa 
membuat pasien 
susah bernapas? 

Karena bagian 
paru-paru yang 
rusak tidak bisa 
menukar udara 
dengan baik, jadi 
oksigen sulit 
masuk kedalam 
tubuh dan karbon 
dioksida sulit 
keluar, itulah 
sebabanya jadi 
susah bernapas 
dan sering batuk. 

8 Siswa dapat 

menyatakan 

pendapat dan 

memberikan 

alas an logis 

berdasarkan 

manfaat dan 

risiko dari 

kebiasaan 

bernapas 

melalui hidung 

dan mulut 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C5 
(Mengevaluasi) 

8 Menurut 
pendapatmu, lebih 
baik bernapas melalui 
hidung atau mulut? 
Jelaskan 
pendapatmu beserta 
alasannya! 

Bernapas melalui 
hidung, karena 
hidung memiliki 
bulu dan lendir 
yang bisa 
menyaring debu 
dan kuman, serta 
menghangatkan 
dan 
melembabkan 
udara sebelum 
masuk keparu-
paru. Jika 
bernapas lewat 
mulut  udara tidak 
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disaring jadi lebih 
mudah terkena 
batuk. 

9 Siswa mampu 

mengevaluasi 

bahaya 

merokok 

terhadap 

sistem 

pernapasan 

manusia dan 

memberikan 3 

dampak yang 

logis dan 

sesuai 

berdasarkan 

pengetahuan 

yang dimiliki. 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C5 
(Mengevaluasi) 

9 Apakah merokok 
berbahaya bagi 
sistem pernapasan 
manusia? Jelaskan 
pendapatmu dan 
sebutkan 3 dampak 
merokok terhadap 
sistem pernapasan 
manusia? 

Ya, merokok 
sangat berbahaya 
bagi sistem 
pernapasan. 
Merokok dapat 
menyebabkan 
paru-paru 
menjadi kotor, 
sering batuk, 
sesak napas dan 
kanker paru-paru. 

10 Siswa mampu 

menganalisis 

pentingnya 

menjaga 

Kesehatan 

organ 

pernapasan 

dan 

menguraikan 

cara-cara 

Sistem 
pernapasan 
manusia 

Uraian C4 
(Menganalisis) 

10 Jelaskan pentingnya 
menjaga Kesehatan 
organ pernapasan 
dan bagaimana 
caranya! 

Menjaga organ 
pernapasan 
penting agar kitab 
isa bernapas 
dengan baik dan 
tidak mudah 
sakit. Caranya 
yaitu menghindari 
asap rokok, rajin 
berolahraga, 
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untuk 

menjaganya 

dengan tepat 

makan makanan 
sehat 

 

Rubrik Penilaian Hasil Belajar 

No. 
Soal 

Skor 

4 3 2 2 

1 Menyebutkan nama organ 
(hidung) dengan benar, 
serta menjelaskan secara 
lengkap dan tepat fungsi 
rambut dan lendir dalam 
menyaring, melembapkan, 
dan menghangatkan udara 

Menyebutkan nama 
organ dengan benar 
serta menjelaskan dua 

dari tiga fungsi 
(misalnya hanya 
menyebutkan  
menyaring dan 
melembapkan) 

Menyebutkan nama 
organ dengan benar, 
namun penjelasan 
hanya satu fungsi 
saja atau kurang 

tepat 

Menyebutkan nama organ 
salah dan penjelasan tidak 

sesuai 

2 Menjelaskan fungsi 
bronkus dan alveolus 
secara benar dan 
lengkap,serta 

menyebutkan perbedaan 
keduannya secara jelas 

dan tepat 

Menjelaskan fungsi 
kedua organ namun 
perbedaan kurang 
lengkap dan detail 

Jelaskan hanya satu 
fungsi organ dengan 

benar 

Penjelasan kedua fungsi 
tidak akurat dan tidak 
sesuai fungsinya 

3 Menganalisis kedua fungsi 
organ yang ditunjukkan 
huruf E dan F secara 

Menganalisis kedua 
fungsi organ yang 
ditunjukkan huruf E 

Jelaskan hanya satu 
fungsi organ dengan 

benar 

Penjelasan kedua fungsi 
tidak akurat dan tidak 
sesuai fungsinya 
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benar dan lengkap,serta 
menyebutkan perbedaan 
keduannya secara jelas 

dan tepat 

dan F namun 
perbedaan kurang 
lengkap dan detail 

4 Menyebutkan Balon 
sebagai paru-paru dengan 
penjelasan fungsi dalam 
proses pernapasan secara 

tepat  

Menyebutkan Balon 
sebagai paru-paru 
dengan penjelasan 
fungsi dalam proses 
pernapasan kurang 

tepat 

Menyebutkan Balon 
sebagai paru-paru 
tetapi tidak ada 
penjelasan fungsi 
dalam proses 
pernapasan  

Jawaban tidak tepat dan 
tidak sesuai 

5 Menjelaskan cara kerja 
diafragma dan otot 

interkostal dalam kedua 
proses (inspirasi dan 
ekspirasi) secara benar 

dan menyebutkan 
pengaruhnya terhadap 
masuk keluarnya udara 

Menjelaskan cara kerja 
diafragma dan otot 
interkostal dalam 

kedua proses (inspirasi 
dan ekspirasi) dengan 
penjelasan kurang 

lengkap 

Menjelaskan cara 
kerja diafragma dan 
otot interkostal hanya 
satu proses (inspirasi 

atau ekspirasi)  

Jawaban tidak 
menunjukkan pemahaman 
cara kerja diafragma dan 
otot interkostal dalam 
kedua proses (inspirasi 

dan ekspirasi)  

6 Menjelaskan secara 
lengkap hubungan antara 
gangguan paru-paru dan 

fungsinya dan 
menyebutkan bahwa 

oksigen berkurang karbon 
dioksida sulit keluar, dan 
akibatnya seperti sesak 
napas, kelelahan, dan 
kerusakan organ 

Menjelaskan bahwa 
gangguan paru-paru 

menganggu 
pernapasan tetapi 
tidak menyebutkan 
dampak lanjutan 
seperti kerusakan 

organ 

Hanya menyebutkan 
bahwa paru-paru 
terganggu dan 

menyebabkan sulit 
bernapas, tanpa 

menjelaskan alasan 
dan penjelasan 
kurang tepat 

Jawaban tidak tepat, tidak 
menunjukkan hubungan 

sebab akibat 
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7 Menjelaskan bahwa paru-
paru rusak menyebabkan 
sesak napas dan batuk 
dan akibatnya dengan 
benar dan lengkap 

Menjelaskan bahwa 
paru-paru rusak 

menyebabkan sesak 
napas dan batuk dan 
akibatnya dengan 
penjelasan kurang 
tepat dan lengkap 

Mebutkan satu akibat 
saja tanpa 
menjelaskan 

hubungan dengan 
rusaknya fungsi paru-

paru 

Jawaban tidak tepat atau 
tidak sesuai 

8 Memberikan pendapat 
dengan alasan kuat yang 
lengkap dengan benar 

Memberikan pendapat 
dengan alasan benar 
namum belum lengkap 

Memberikan 
pendapat tanpa 
alasan yang kuat 

atau hanya menyebut 
lebih nyaman tanpa 

penjelasan 

Jawaban tidak sesuai  atau 
kurang tepat 

9 Menyatakan pendapat 
dengan benar dan 

menyebutkan 3 dampak 
merokok terhadap sistem 
pernapasan secara tepat 

dan relevan 

Menyatakan pendapat 
dengan benar dan 
menyebutkan 2 
dampak merokok 
terhadap sistem 

pernapasan secara 
tepat dan relevan 

Menyatakan 
pendapat dengan 

benar dan 
menyebutkan 1 
dampak merokok 
terhadap sistem 

pernapasan secara 
tepat dan relevan 

Jawaban tidak sesuai  atau 
kurang tepat 

10 Menjelaskan pentignya 
menjaga kesehatan organ 
pernapasan dan cara 

menjaganya secara jelas 
dan tepat 

Menjelaskan pentignya 
menjaga kesehatan 

organ pernapasan dan 
cara menjaganya 
dengan penjelasan 
kurang lengkap 

Menyebutkan hanya 
pentingnya atau 

hanya cara menjaga 

Jawaban tidak sesuai  atau 
kurang tepat 
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LAMPIRAN 3 
Lembar Pretest dan Posttest Minat Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



151 
 

 
 

 



152 
 

 
 

 



153 
 

 
 

 



154 
 

 
 



155 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 4 
Lembar Pretest dan Posttest Hasil Belajar 
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LAMPIRAN 5 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
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LAMPIRAN 6 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 7 

HASIL ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
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HASIL ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 

1. Validitas RPP 
No. Pernyataan Skor Tabulasi 

Rater 1 Rater 2 
1 P1 1 1 D 
2 P2 1 1 D 
3 P3 1 1 D 
4 P4 1 1 D 
5 P5 1 1 D 
6 P6 1 1 D 
7 P7 1 1 D 
8 P8 1 1 D 
9 P9 1 1 D 
10 P10 1 1 D 
11 P11 1 1 D 
12 P12 1 1 D 
13 P13 1 1 D 
14 P14 1 1 D 
15 P15 1 1 D 
16 P16 1 1 D 
17 P17 1 1 D 
18 P18 1 1 D 
19 P19 1 1 D 
20 P20 0 1 B 
21 P21 0 1 B 
22 P22 1 1 D 
23 P23 1 1 D 
24 P24 1 1 D 
25 P25 1 1 D 
26 P26 0 1 B 
27 P27 0 1 B 
28 P28 1 1 D 
29 P29 1 1 D 
 

𝑣𝑖 =
25

0 + 4 + 0 + 25
 

𝑣𝑖 =
25

29
 

𝑣𝑖 =   0,86 (𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
2. Validitas Media Pembelajaran 

No. Pernyataan Skor Tabulasi 
Rater 1 Rater 2 

1 P1 1 1 D 
2 P2 1 1 D 
3 P3 1 1 D 
4 P4 0 1 B 
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5 P5 0 1 B 
6 P6 0 1 B 
7 P7 0 1 B 
8 P8 0 1 B 
9 P9 1 1 D 
10 P10 1 1 D 
11 P11 1 1 D 
12 P12 1 1 D 
13 P13 1 1 D 
14 P14 1 1 D 
15 P15 1 1 D 
16 P16 1 1 D 
17 P17 1 1 D 
18 P18 1 1 D 
19 P19 1 1 D 
20 P20 1 1 D 
 

𝑣𝑖 =
15

0 + 5 + 0 + 15
 

𝑣𝑖 =
15

20
 

𝑣𝑖 =   0,75 (𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
3. Validitas Kisi-Kisi dan Tes 

No. Pernyataan Skor Tabulasi 
Rater 1 Rater 2 

1 P1 1 1 D 
2 P2 1 1 D 
3 P3 1 1 D 
4 P4 1 1 D 
5 P5 1 1 D 
6 P6 1 1 D 
7 P7 1 1 D 
8 P8 1 1 D 
9 P9 1 1 D 
10 P10 0 1 B 
11 P11 1 1 D 
12 P12 1 1 D 
 

𝑣𝑖 =
11

0 + 1 + 0 + 11
 

𝑣𝑖 =
11

12
 

𝑣𝑖 =   0,91 (𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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4. Validitas Angket Minat Belajar 
No. Pernyataan Skor Tabulasi 

Rater 1 Rater 2 
1 P1 1 1 D 
2 P2 1 1 D 
3 P3 1 1 D 
4 P4 1 1 D 
5 P5 1 1 D 
6 P6 1 1 D 
7 P7 1 1 D 
8 P8 1 1 D 
9 P9 1 1 D 
10 P10 1 1 D 
11 P11 1 1 D 
12 P12 1 1 D 
 

𝑣𝑖 =
12

0 + 0 + 0 + 12
 

𝑣𝑖 =
12

12
 

𝑣𝑖 =   1  (𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
 
 

5. Validitas Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
No. Pernyataan Skor Tabulasi 

Rater 1 Rater 2 
1 P1 1 1 D 
2 P2 1 1 D 
3 P3 1 1 D 
4 P4 1 1 D 
5 P5 1 1 D 
6 P6 1 1 D 
7 P7 1 1 D 
8 P8 0 1 B 
9 P9 0 1 B 
10 P10 0 1 B 
 

𝑣𝑖 =
7

0 + 3 + 0 + 7
 

𝑣𝑖 =
7

10
 

𝑣𝑖 =   0,7  (𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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LAMPIRAN 8 
Analisis Observasi Pelaksanaan Model 
Problem Based Learnin 
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Lampiran Observasi Model Problem Based Learning 

 

Analisis Observasi Model Problem Based Learning Hasil Observasi Guru 

No Pertemuan               Guru               Jumlah Rata-Rata 

                                     

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15     

1 Pertemuan 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 53 3,5 

2 Pertemuan 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56 3,7 

3 Pertemuan 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 3,8 

 

 

Analisis Observasi Model Problem Based Learning Hasil Observasi Siswa 

No Pertemuan               Siswa               Jumlah Rata-Rata 

                                     

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15     

1 Pertemuan 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 50 3,3 

2 Pertemuan 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 54 3,6 

3 Pertemuan 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 57 3,8 
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LAMPIRAN 9 

Analisis Pretest dan Posttest Minat Belajar 
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 Nilai Angket Minat Belajar Pretest (Kelas Kontrol) 

no Sama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah Rata Rata 

1 A1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 58 60 

2 A2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 58 60 

3 A3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 60 63 

4 A4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 53 55 

5 A5 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 58 60 

6 A6 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 57 59 

7 A7 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 58 60 

8 A8 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 60 63 

9 A9 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 58 60 

10 A10 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 61 64 

11 A11 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 60 63 

12 A12 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 56 58 

13 A13 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 53 55 

14 A14 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 61 64 

15 A15 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 50 

16 A16 3 3 2 2 2 2 2 3 1 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 58 60 

17 A17 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 60 63 

18 A18 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 57 59 

19 A19 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 60 63 

20 A20 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 67 70 
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Analisis Nilai Angket Minat Belajar Postest (Kelas Kontrol) 

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 
Rata 
Rata 

1 A1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 61 64 
2 A2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 73 76 
3 A3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 63 66 
4 A4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 66 69 
5 A5 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 66 69 
6 A6 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 62 65 
7 A7 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 69 
8 A8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 74 77 
9 A9 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 70 
10 A10 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 74 
11 A11 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 67 70 
12 A12 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 70 
13 A13 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 62 65 
14 A14 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 66 69 
15 A15 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 68 71 
16 A16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 66 69 
17 A17 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 65 68 
18 A18 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 65 68 
19 A19 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 65 68 
20 A20 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 69 72 
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Analisis Nilai Angket Minat Belajar Pretest (Kelas Eksperimen) 

No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 
Rata 
Rata 

1 B1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 62 65 

2 B2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 58 60 

3 B3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 60 63 

4 B4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 58 60 

5 B5 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 58 60 

6 B6 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 54 56 

7 B7 3 3 2 3 3 2 3 1 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 58 60 

8 B8 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 56 58 

9 B9 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 56 58 

10 B10 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 59 61 

11 B11 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 59 

12 B12 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 62 65 

13 B13 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 61 64 

14 B14 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 56 58 

15 B15 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 48 50 

16 B16 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 48 50 

17 B17 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 62 65 

18 B18 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 3 58 60 

19 B19 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 58 60 

20 B20 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 67 70 
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Analisis Nilai Angket Minat Belajar Postest (Kelas Eksperimen) 

No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 
Rata 
Rata 

1 B1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 84 88 

2 B2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 83 86 

3 B3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 80 83 

4 B4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 81 84 

5 B5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 87 91 

6 B6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 75 78 

7 B7 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 89 

8 B8 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 83 86 

9 B9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 83 86 

10 B10 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 89 93 

11 B11 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 83 86 

12 B12 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 85 89 

13 B13 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 84 88 

14 B14 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 84 88 

15 B15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 93 97 

16 B16 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 82 85 

17 B17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 92 96 

18 B18 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 87 91 

19 B19 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 84 88 

20 B20 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 89 93 
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Nilai Minat Belajar Siswa 

No.                       Kontrol   No.                 Eksperimen   
 Nama Siswa Pretest Posttest  Nama Siswa Pretest Posttest 

1 A1 60 64 1 B1 65 88 

2 A2 60 76 2 B2 60 86 

3 A3 63 66 3 B3 63 83 

4 A4 55 69 4 B4 60 84 

5 A5 60 69 5 B5 60 91 

6 A6 59 65 6 B6 56 78 

7 A7 60 69 7 B7 60 89 

8 A8 63 77 8 B8 58 86 

9 A9 60 70 9 B9 58 86 

10 A10 64 74 10 B10 61 93 

11 A11 63 70 11 B11 59 86 

12 A12 58 70 12 B12 65 89 

13 A13 55 65 13 B13 64 88 

14 A14 64 69 14 B14 58 88 

15 A15 50 71 15 B15 50 97 

16 A16 60 69 16 B16 50 85 

17 A17 63 68 17 B17 65 96 

18 A18 59 68 18 B18 60 91 

19 A19 63 68 19 B19 60 88 

20 A20 70 72 20 B20 70 93 

Jumlah 1209 1389 Jumlah 1202 1765 

Rata-Rata 60,45 69,45 Rata-Rata 60,10 88,25 
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LAMPIRAN 10 
Analisis Nilai Pretest dan Posttest Hasil 

Belajar 
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Analisis Nilai Hasil Belajar Pretest (Kelas Kontrol) 

No Nama Siswa 

Uraian 
Jumlah Rata-

Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 A1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 22 55 

2 A2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 28 70 

3 A3 3 1 2 2 3 2 2 1 2 3 21 53 

4 A4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 19 48 

5 A5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 22 55 

6 A6 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 19 48 

7 A7 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 19 48 

8 A8 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 24 60 

9 A9 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 23 58 

10 A10 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 27 68 

11 A11 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 24 60 

12 A12 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 22 55 

13 A13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 53 

14 A14 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 24 60 

15 A15 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 60 

16 A16 4 1 2 2 2 2 3 2 3 3 24 60 

17 A17 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 21 53 

18 A18 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 20 50 

19 A19 3 2 2 1 2 1 2 1 2 3 19 48 

20 A20 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 24 60 
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Analisis Nilai Hasil Belajar Postest (Kelas Kontrol) 

No Nama Siswa 

Uraian 
Jumlah 

Rata-Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 A1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 65 

2 A2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 31 78 

3 A3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 23 58 

4 A4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 55 

5 A5 4 3 2 4 2 2 2 2 2 3 26 65 

6 A6 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 24 60 

7 A7 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 22 55 

8 A8 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 30 75 

9 A9 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 26 65 

10 A10 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 29 73 

11 A11 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 28 70 

12 A12 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 28 70 

13 A13 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 24 60 

14 A14 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 25 63 

15 A15 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 25 63 

16 A16 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 26 65 

17 A17 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 23 58 

18 A18 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 24 60 

19 A19 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 23 58 

20 A20 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 30 75 
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Analisis Nilai Hasil Belajar Pretest (Kelas Eksperimen) 

No Nama Siswa 

Uraian 
Jumlah 

Rata-Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 B1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 22 55 

2 B2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 22 55 

3 B3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 21 53 

4 B4 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 20 50 

5 B5 3 1 2 2 1 2 2 2 3 3 21 53 

6 B6 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 19 48 

7 B7 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 23 58 

8 B8 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 19 48 

9 B9 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 55 

10 B10 3 1 2 2 2 1 2 1 3 2 19 48 

11 B11 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 24 60 

12 B12 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 19 48 

13 B13 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 23 58 

14 B14 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 21 53 

15 B15 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 28 70 

16 B16 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 23 58 

17 B17 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 24 60 

18 B18 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 23 58 

19 B19 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 22 55 

20 B20 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 25 63 
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Analisis Nilai Hasil Belajar Postest (Kelas Eksperimen) 

No Nama Siswa 

Uraian 
Jumlah 

Rata-Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 B1 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 31 78 

2 B2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 83 

3 B3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 83 

4 B4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35 88 

5 B5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 35 88 

6 B6 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

7 B7 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 90 

8 B8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 78 

9 B9 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 33 83 

10 B10 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 34 85 

11 B11 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 36 90 

12 B12 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 30 75 

13 B13 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 32 80 

14 B14 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 34 85 

15 B15 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 95 

16 B16 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85 

17 B17 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 85 

18 B18 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 80 

19 B19 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 31 78 

20 B20 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36 90 
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 Nilai Hasil Belajar Siswa 

Kontrol Eksperimen 

No. Nama Siswa Pretest Postest No. Nama Siswa Pretest Postest 

1 A1 55 65 1 B1 55 78 

2 A2 70 78 2 B2 55 83 

3 A3 53 58 3 B3 53 83 

4 A4 48 55 4 B4 50 88 

5 A5 55 65 5 B5 53 88 

6 A6 48 60 6 B6 48 75 

7 A7 48 55 7 B7 58 90 

8 A8 60 75 8 B8 48 78 

9 A9 58 65 9 B9 55 83 

10 A10 68 73 10 B10 48 85 

11 A11 60 70 11 B11 60 90 

12 A12 55 70 12 B12 48 75 

13 A13 53 60 13 B13 58 80 

14 A14 60 63 14 B14 53 85 

15 A15 60 63 15 B15 70 95 

16 A16 60 65 16 B16 58 85 

17 A17 53 58 17 B17 60 85 

18 A18 50 60 18 B18 58 80 

19 A19 48 58 19 B19 55 78 

20 A20 60 75 20 B20 63 90 

Jumlah 1122 1291 Jumlah 1106 1674 

Rata-Rata 56,10 64,55 Rata-Rata 55,30 83,70 
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Analisis Deskriftif Minat Belajar Siswa 
Minat Belajar Kontrol 
 

Statistics 

 Pretest Kontrol Posttest Kontrol 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 60.45 69.45 

Std. Error of Mean .930 .759 

Median 60.00 69.00 

Mode 60 69 

Std. Deviation 4.161 3.395 

Variance 17.313 11.524 

Range 20 13 

Minimum 50 64 

Maximum 70 77 

Sum 1209 1389 

 
 

Pretest Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 1 5.0 5.0 5.0 

55 2 10.0 10.0 15.0 

58 1 5.0 5.0 20.0 

59 2 10.0 10.0 30.0 

60 6 30.0 30.0 60.0 

63 5 25.0 25.0 85.0 

64 2 10.0 10.0 95.0 

70 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Posttest Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 64 1 5.0 5.0 5.0 

65 2 10.0 10.0 15.0 

66 1 5.0 5.0 20.0 

68 3 15.0 15.0 35.0 

69 5 25.0 25.0 60.0 

70 3 15.0 15.0 75.0 

71 1 5.0 5.0 80.0 

72 1 5.0 5.0 85.0 

74 1 5.0 5.0 90.0 

76 1 5.0 5.0 95.0 

77 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 20 50 70 1209 60.45 4.161 

Posttest Kontrol 20 64 77 1389 69.45 3.395 

Valid N (listwise) 20      
 
Minat Belajar Eksperimen 

Statistics 

 
Pretest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 60.10 88.25 

Std. Error of Mean 1.064 1.000 

Median 60.00 88.00 

Mode 60 86a 

Std. Deviation 4.756 4.471 

Variance 22.621 19.987 

Range 20 19 

Minimum 50 78 

Maximum 70 97 

Sum 1202 1765 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Pretest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 2 10.0 10.0 10.0 

56 1 5.0 5.0 15.0 

58 3 15.0 15.0 30.0 

59 1 5.0 5.0 35.0 

60 6 30.0 30.0 65.0 

61 1 5.0 5.0 70.0 

63 1 5.0 5.0 75.0 

64 1 5.0 5.0 80.0 

65 3 15.0 15.0 95.0 

70 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
 

Posttest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 78 1 5.0 5.0 5.0 

83 1 5.0 5.0 10.0 

84 1 5.0 5.0 15.0 

85 1 5.0 5.0 20.0 

86 4 20.0 20.0 40.0 

88 4 20.0 20.0 60.0 

89 2 10.0 10.0 70.0 

91 2 10.0 10.0 80.0 

93 2 10.0 10.0 90.0 

96 1 5.0 5.0 95.0 

97 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 20 50 70 1202 60.10 4.756 

Posttest Eksperimen 20 78 97 1765 88.25 4.471 

Valid N (listwise) 20      
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Analisis Deskriftif Hasil Belajar Siswa 
Hasil Belajar  Kelas Kontrol 

Statistics 

 Pretest Kontrol Posttest Kontrol 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 56.10 64.55 

Std. Error of Mean 1.416 1.547 

Median 55.00 64.00 

Mode 60 65 

Std. Deviation 6.332 6.917 

Variance 40.095 47.839 

Range 22 23 

Minimum 48 55 

Maximum 70 78 

Sum 1122 1291 

 
Pretest Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 48 4 20.0 20.0 20.0 

50 1 5.0 5.0 25.0 

53 3 15.0 15.0 40.0 

55 3 15.0 15.0 55.0 

58 1 5.0 5.0 60.0 

60 6 30.0 30.0 90.0 

68 1 5.0 5.0 95.0 

70 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
 

Posttest Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 55 2 10.0 10.0 10.0 

58 3 15.0 15.0 25.0 

60 3 15.0 15.0 40.0 

63 2 10.0 10.0 50.0 

65 4 20.0 20.0 70.0 
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70 2 10.0 10.0 80.0 

73 1 5.0 5.0 85.0 

75 2 10.0 10.0 95.0 

78 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 20 48 70 1122 56.10 6.332 

Posttest Kontrol 20 55 78 1291 64.55 6.917 

Valid N (listwise) 20      

 
Hasil Belajar Eksperimen 
 

Statistics 

 
Pretest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 55.30 83.70 

Std. Error of Mean 1.263 1.223 

Median 55.00 84.00 

Mode 48a 85 

Std. Deviation 5.648 5.469 

Variance 31.905 29.905 

Range 22 20 

Minimum 48 75 

Maximum 70 95 

Sum 1106 1674 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Pretest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 48 4 20.0 20.0 20.0 

50 1 5.0 5.0 25.0 

53 3 15.0 15.0 40.0 

55 4 20.0 20.0 60.0 

58 4 20.0 20.0 80.0 

60 2 10.0 10.0 90.0 

63 1 5.0 5.0 95.0 

70 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
 

Posttest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 75 2 10.0 10.0 10.0 

78 3 15.0 15.0 25.0 

80 2 10.0 10.0 35.0 

83 3 15.0 15.0 50.0 

85 4 20.0 20.0 70.0 

88 2 10.0 10.0 80.0 

90 3 15.0 15.0 95.0 

95 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 20 48 70 1106 55.30 5.648 

Posttest Eksperimen 20 75 95 1674 83.70 5.469 

Valid N (listwise) 20      
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Uji Normalitas Minat Belajar 

 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

Minat Belajar Kontrol 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Eksperimen 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Minat Belajar Kontrol Mean 69.45 .759 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 67.86  

Upper Bound 71.04  

5% Trimmed Mean 69.33  

Median 69.00  

Variance 11.524  

Std. Deviation 3.395  

Minimum 64  

Maximum 77  

Range 13  

Interquartile Range 3  

Skewness .654 .512 

Kurtosis .480 .992 

Eksperimen Mean 88.25 1.000 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 86.16  

Upper Bound 90.34  

5% Trimmed Mean 88.33  

Median 88.00  

Variance 19.987  

Std. Deviation 4.471  

Minimum 78  

Maximum 97  

Range 19  

Interquartile Range 5  

Skewness .009 .512 

Kurtosis .609 .992 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Minat Belajar Kontrol .186 20 .069 .933 20 .175 

Eksperimen .133 20 .200* .968 20 .713 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Uji Normalitas Hasil  Belajar 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar Kontrol 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Eksperimen 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

 

Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar Kontrol Mean 64.55 1.547 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 61.31  

Upper Bound 67.79  

5% Trimmed Mean 64.33  

Median 64.00  

Variance 47.839  

Std. Deviation 6.917  

Minimum 55  

Maximum 78  

Range 23  

Interquartile Range 12  

Skewness .489 .512 

Kurtosis -.796 .992 

Eksperimen Mean 83.70 1.223 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 81.14  

Upper Bound 86.26  

5% Trimmed Mean 83.56  

Median 84.00  

Variance 29.905  
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Std. Deviation 5.469  

Minimum 75  

Maximum 95  

Range 20  

Interquartile Range 10  

Skewness .138 .512 

Kurtosis -.573 .992 

 
 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Kontrol .174 20 .114 .934 20 .180 

Eksperimen .106 20 .200* .962 20 .583 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas Minat  Belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Belajar Based on Mean 1.073 1 38 .307 

Based on Median 1.090 1 38 .303 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.090 1 36.501 .303 

Based on trimmed mean 1.173 1 38 .286 
 

Uji Homogenitas Hasil  Belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 1.060 1 38 .310 

Based on Median 1.043 1 38 .314 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.043 1 35.912 .314 

Based on trimmed mean 1.057 1 38 .310 
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Uji Independent Sample t-test Minat Belajar 
Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Minat 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

1.073 .307 -

14.978 

38 .000 -18.800 1.255 -

21.341 

-

16.259 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

14.978 

35.443 .000 -18.800 1.255 -

21.347 

-

16.253 

Uji Independent Sample t-test Hasil Belajar 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

1.060 .310 -

9.713 

38 .000 -19.150 1.972 -

23.141 

-

15.159 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

9.713 

36.080 .000 -19.150 1.972 -

23.148 

-

15.152 
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Uji Manova 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

Minat Kontrol 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Eksperimen 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Hasil Kontrol 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Eksperimen 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Minat Kontrol Mean 69.45 .759 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 67.86  

Upper Bound 71.04  

5% Trimmed Mean 69.33  

Median 69.00  

Variance 11.524  

Std. Deviation 3.395  

Minimum 64  

Maximum 77  

Range 13  

Interquartile Range 3  

Skewness .654 .512 

Kurtosis .480 .992 

Eksperimen Mean 88.25 1.000 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 86.16  

Upper Bound 90.34  

5% Trimmed Mean 88.33  

Median 88.00  

Variance 19.987  

Std. Deviation 4.471  

Minimum 78  

Maximum 97  

Range 19  

Interquartile Range 5  

Skewness .009 .512 

Kurtosis .609 .992 
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Hasil Kontrol Mean 64.55 1.547 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 61.31  

Upper Bound 67.79  

5% Trimmed Mean 64.33  

Median 64.00  

Variance 47.839  

Std. Deviation 6.917  

Minimum 55  

Maximum 78  

Range 23  

Interquartile Range 12  

Skewness .489 .512 

Kurtosis -.796 .992 

Eksperimen Mean 83.70 1.223 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 81.14  

Upper Bound 86.26  

5% Trimmed Mean 83.56  

Median 84.00  

Variance 29.905  

Std. Deviation 5.469  

Minimum 75  

Maximum 95  

Range 20  

Interquartile Range 10  

Skewness .138 .512 

Kurtosis -.573 .992 

 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Minat Kontrol .186 20 .069 .933 20 .175 

Eksperimen .133 20 .200* .968 20 .713 

Hasil Kontrol .174 20 .114 .934 20 .180 

Eksperimen .106 20 .200* .962 20 .583 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelas 1 Kontrol 20 

2 Eksperimen 20 

 
 

Descriptive Statistics 
 Kelas Mean Std. Deviation N 

Minat Kontrol 69.45 3.395 20 

Eksperimen 88.25 4.471 20 

Total 78.85 10.295 40 

Hasil Kontrol 64.55 6.917 20 

Eksperimen 83.70 5.469 20 

Total 74.13 11.485 40 

 
 

Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 6.494 

F 2.041 

df1 3 

df2 259920.000 

Sig. .106 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelas 

 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .998 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Wilks' Lambda .002 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Hotelling's Trace 415.479 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Roy's Largest Root 415.479 7686.365b 2.000 37.000 .000 

Kelas Pillai's Trace .856 109.854b 2.000 37.000 .000 

Wilks' Lambda .144 109.854b 2.000 37.000 .000 

Hotelling's Trace 5.938 109.854b 2.000 37.000 .000 

Roy's Largest Root 5.938 109.854b 2.000 37.000 .000 

a. Design: Intercept + Kelas 

b. Exact statistic 
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Based on Mean 1.073 1 38 .307 

Based on Median 1.090 1 38 .303 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.090 1 36.501 .303 

Based on trimmed mean 1.173 1 38 .286 

Hasil Based on Mean 1.060 1 38 .310 

Based on Median 1.043 1 38 .314 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.043 1 35.912 .314 

Based on trimmed mean 1.057 1 38 .310 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + Kelas 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model Minat 3534.400a 1 3534.400 224.331 .000 

Hasil 3667.225b 1 3667.225 94.340 .000 

Intercept Minat 248692.900 1 248692.900 15784.751 .000 

Hasil 219780.625 1 219780.625 5653.904 .000 

Kelas Minat 3534.400 1 3534.400 224.331 .000 

Hasil 3667.225 1 3667.225 94.340 .000 

Error Minat 598.700 38 15.755   

Hasil 1477.150 38 38.872   

Total Minat 252826.000 40    

Hasil 224925.000 40    

Corrected Total Minat 4133.100 39    

Hasil 5144.375 39    

a. R Squared = .855 (Adjusted R Squared = .851) 

b. R Squared = .713 (Adjusted R Squared = .705) 
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